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Abstrak
Perilaku Konsumen Pengguna iB Hasanah Card Perspektif
Rasionalitas Ekonomi Islam pada Masyarakat Muslim Kota
Bengkulu

Dita Afrina
18913011

Kartu kredit syariah merupakan salah satu produk
pembiayaan yang dimiliki oleh lembaga perbankan™ syariah.
Berkembangnya kartu kredit syariah dalam masyarakat disebabkan
salah satunya adalah faktor ﬁ‘htutSLAma\ k/ohdisi dalam masyarakat
yang sedang menuju less ca: /Es‘oci | De%c sa ini, dunia perbankan
dalam perkembangannya telah Cugl nD perubahan yang sangat
pesat, dimana uang menjadi
perubahan yang lebih mode
merupakan satu-satunya Batk—Sy
pembiayaan syariah di kot igga saat ini, yaitu iB
Hasanah Card yang merupakan salah satu kartu pembiyaan yang

memiliki fungsi S@MV){E R&WA&yariah.

Penelitian ini bertiﬁ‘luntubm ndgskripsikan rasionalitas
ckonomi Islam dalam ni¢heumkan asanah Card pada

masyarakat muslimINQ@NE@'A{GHCMMH yang
digunakan adalah metod¢™ kualitatil dengan” teknik purposive

sampling dengan pengambilan subjek berdasarkan kriteria-kriteria
pLng gan peng )

pq?bankan telah mengalami
hag ni, Bank BNI Syariah
vang mengeluarkan Karw

tertentu. Dalam hal ini, peneliti memperoleh 5 responden yang
dianggap memenuhi kriteria untuk dilakukan observasi. Dengan
hasil bahwa dari keseluruhan responden tersebut diatas, sudah sangat
rasional dengan tetap menjaga 4 komponen dalam rasionalitas
ckonomi Islam, yaitu mengesampingkan sikap israf dan tabd-=ir,
mengutamakan kepentingan akhirat daripada dunia, konsisten dalam
prioritas kebutuhan dharuriyyah, hajiyvah dan tahsinivyah serta
selalu memperhatikan etika dan norma ketika berkonsumsi dengan
menggunakan 1B Hasanah Card.
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Abstract

The User Behavior of i} Hasanah Card based on Perspective of Islamic
Feonomic Rationality in Muslim Community at Bengkulu City

Dita Afrina
18913011

Islamic credit cards are a financing product that is owned by Islamic banking
institutions. The development of sharia credit cards in the community is caused by
one of them the socicty's situation and conditions that are heading for less cash
socicty. Recently, the banking world in its development has experienced very rapid
changes, where money which has become the object of banking has undergone
more modern changes. In this case, BNI Syariah Bank is the only Sharia Bank that
has issued a hmw Kredit Syanah (Shana (.J‘cdll Card) in the city of Bengkulu vp

! w financing cards that has the

a. In this case, researchers
e criteria for observation,

1euhmquc h_v taking subjccts basgl
obtained 5 respondents who were ¢3hsi

With the results from all 1S above, it is very rational
while maintaining 4 components } ] ationality, which is putting
aside the attitude of Israf and Tubs 184 0 interests of the hercafter
rather than the world, consistent in the pnonl) necds of Dharurivyaly, Hajiyyah and

Fahsinfyvah and glw : apealioy el n consuming
using an Islumic crgi T ‘izﬁ A

Keywords: Consumers' Bckmrs.tamixA'm Rationality, iB Hasunah
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BAB I
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Islam melarang umatnya untuk hidup secara berlebihan,
tetapi Islam mengajarkan untuk hidup secara proporsional. Gaya
hidup yang hedonis yang kemudian membawa pada perilaku
yang konsumtif tentu akan merugikan diri sendiri dan orang lain.
Perilaku yang konsumtif akan membawa pada kondisi konsumsi
berlebihan yaitu konsumsi yang melebihi batas kemampuan

keuangan (pendapatan) yapg 4 AM' ckarang. Perilaku tersebut
biasanya berdampak pacda lﬁutan,g,/ yang bebannya akan
. . . < | Z
ditanggung dikemudian higti.
Dorongan hidup ch: ol lﬂg nereka terlena dan lupa
dengan ajaran agama Islam se idak lagi mempedulikan
norma-norma agama. Sejperti a galam perilaku konsumsi,

seringkali umat Islam dihidda
tinggr prestise, gaya hl(lﬁp modern, sehingga tuntunan agama

seringkali dlﬁwm ad asgw dunia.”

[slam 1 pakan®aj ya §T:!:A§upan dalam
semua dimensi baik aklns Fb_a(mcMemua aspek kehidupan
manusia termasuk semua bentuk muamalah, khususnya pada hal-
hal yang berkaitalN@@NE‘ & Ascsualupun yang
tersembunyi dari jangkauan Allah SWT dan tidak sesuatupun
yang luput dari pengawasan-Nya.’

alitas yang menjunjung

e

Dalam kegiatan konsumsi, bekal yang dimiliki manusia
adalah berupa akal dan pikiran, yang berguna untuk menentukan
pikiran yang terbaik dari berbagai alternatif pilihan yang ada,
sechingga apa yang menjadi tujuan konsumsi mereka dapat

" Anton Bawono, “Kontribusi Religiusitas Dalam Rasionalitas Konsumsi
Rumah Tangga Muslim™, Inferensi, Vol. 8, No, 2, Desember 2014, him. 287
* Muhammad Muflih. “Prilaku Konsumen Dalam Perspektif Ilmu
Ekonomi Islam™, (Jakarta: PT.RajaGrafindo, 2006) hlm. 86
* Muhammad Ngasifudin, “Rasionalitas dalam Ekonomi Islam”, Jurnal
Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. V11, No. 2, Desember 2017, hlm. 111
1



tercapai. Pada umumnya terori perilaku konsumsi dalam
ekonomi konvesional didasarkan pada pemikiran bahwa
konsumsi adalah titik pangkal dan tujuan akhir kegiatan ekonomi
masyarakat.' Berbeda dengan sistem lainnya, Islam mengajarkan
pola konsumsi yang cukup moderat tidak berlebihan yang tidak
pula keterlaluan.

Sesuai dengan firman Allah SWT QS. Al-Furqan (25) :
67.

J-U[,DH)AJ.JV..H).BJMQVJ)IWL)E:J -—»UJLAI_’.Q 2

ISLAM _ ‘
Ung-orang yai apabila membelanjakan

er, 1, dan tidak (pula) kikir, dan
tengah-tengah antara yang

Artinya: dan o
(harta), mercka tidak
adalah  (pembelanjaa i
demikian. >

4
=)

Selain itu Allawm .1gajarkan umatnya untuk
berperilaku sederhana d4f “umatnya untuk berperilaku
boros dalam E cgrwrk gn firman Allah
swros MINEY ERSPIA

‘&)M*%&——ﬂ‘ugﬁ BTG )1 53 2
|NDONES|A

Artinya: "Sesungguhnya pemboros-pemboros itu adalah

saudara-saudara syaitan dan syaitan itu adalah sangat ingkar
kepada Tuhannya”

Inti kandungan dari dua ayat tersebut adalah agar kita
mengatur dan membelanjakan harta secara tepat, yaitu dengan
membelanjakan di jalan Allah, dan tidak menghamburkan harta
atau boros. Sesungguhnya orang-orang yang pemboros itu adalah
saudara setan dan setan itu sangat ingkar kepada Tuhannya.
Bagian itu menerangkan tentang peringatan dari Allah SWT agar

* Gilarso, T. Pengantar Ekonomi Bagian Makro Jilid I, ( Kansius,
Jogjakarta, 1993) hlm. 77
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tidak melakukan pemborosan, menghambur-hamburkan dan
menyia-nyiakan harta yang dimiliki. Sedangkan permasalahan
mendasar kebutuhan hidup manusia yaitu kepuasan yang tidak
ada batasannya. Kebutuhan-kebutuhan manusia digolongkan
kepada tiga hal yaitu: keperluan, kesenangan dan kemewahan.
Yang pertama yaitu keperluan meliputi semua hal yang
diperlukan untuk memenuhi segala kebutuhan yang harus
dipenuhi, sedangkan kesenangan sebagai komoditi yang
penggunaannya menambah efisiensi pekerja, akan tetapi tidak
seimbang dengan biaya komoditi semacam itu, yang terakhir
kemewahan menunjuk kepada komoditi serta jasa yang
icnsi  seseorang bahkan

Konsumen muslnﬁy ] emperoleh manfaat dan
keberkahan secara opt mal N akukan tindakan yang
rasional dalam melak l@n goiatar}” [konsumsi. Rasionalitas

seorang konsumen musli dengan kepribadiannya,

seperti (1) Memiliki kﬁww&ﬁﬂl@‘ melalui sikap sabar,

berempati terhadap sesama manusia, dan peka terhadap

lingkungan. wWIiWE‘R@lIaTFlAUSMakaH vang
logis, terhitung, temk ranaligis dengan baik, dan melalui
penalaran. (3) Memliki ISLSA ui dekat dengan Allah,
SWT, tenang jiw Nﬁg‘}rn ntai keindahan.”
Pemaham!lmmg 101 ﬁm sesungguhnya
tidak bisa dipisahkan dari sistem ekonomi yang mendasarinya.
Sistem dapat didefinisikan sebagi suatu organisasi yang terdiri
dari berbagai unsur yang saling berhubungan satu sama lain,
saling mempengaruhi dan bekerja sama untuk mencapai tujuan
tertentu. Selanjutnya, dapat diatakan bahwa sistem ckonomi
adalah organisasi yang terdiri dari bagian-bagian yang saling
terkait dan bekerja sama untuk mencapai tujuan ekonomi.’

5 M. Abdul Mannan., Ekonomi Islam: Teori dan Praktek Dasar-Dasar
Ekonomi Islam, (Jakarta: Intermasa, 2007), hIm. 48

® Muhammad Muflih, “Prilaku Konsumen..., hlm. 89

” Muhammad Ngasifudin. “Rasionalitas dalam..., him. 111



Islam mengajarkan tidak semua barang dan jasa dapat
dikonsumsi, seorang konsumen muslim hanya dibolehkan
mengkonsumsi barang dan jasa yang halal. Bahkan jumlahnya
pun dibatasi hanya sebatas keperluan dan bersifat sederhana.
Rasulullah menegaskan bahwa pola konsumsi seorang muslim
hendaknya sepertiga untuk makanan sepertiga untuk minuman
dan sepertiga untuk yang lainnya.

Konsep tujuan konsumen rasional seorang muslim, bahwa
seorang muslim dalam melakukan konsumsi pengeluaran harus
mempertimbangkan perbuatan israf dan tabzir. Di dalam
konsumsi harus memperhatikan_barang yang dikonsumsi pada
periode waktu tertenty &;dr{%ﬁ'x‘{g tallan lama yang dikuasai dan
pengeluaran zakat, iﬁaq@ %Maqah sebagai bekali di
kehidupan akhirat." | v g

Konsumen  ygiBg onag dalam ilmu ekonomi
konvensional akan njémilil
tergantung daripada tingk ang diberikan oleh barang
tersebut. Ta akan memitth 1ka tingkat kepuasan yang

diberikan Ingg, Sjlblu emikian juga
sebaliknyalﬁjlthuvaﬁ Al$ akan berusaha
memaksimalkan $ si n melihat kemampuan
anggaran yang dimil ]!7»_ dget consnam) Hal tersebut jelas
bebas nilai d'N.@NIEssiﬁ kebebasan dalam

prilaku konsumsi selama barang dan jasa tersebut dapat
memberikan  kepuasan (wtility) kepada konsumen. Maka
mengkonsumsi-khamr, babi, keuntungan judi, spekulasi dan lain
sebagainya yang dilarang tidak menjadi masalah dalam ekonomi

eng‘gcnsumsi barang A atau B

konvensional. Tidak adanya nilainilai moral yang mengatur
masalah konsumsi dalam pandangan ekonomi konvensional ini,
menyebabkan banyak terjadi prilaku menyimpang yang
menyebabkan kehancuran bagi ad din, jiwa, akal, harta bahkan
keturunan (ad dhoruriyat al khomsah) yang seharusnya dijaga

* lik Syakhabyatin dan Jubaedah, “Rasionalitas Konsumen dalam
Perspektif Islam™, Tsarwah, Vol. 1, No. 1, Januari-Juni 2016, him. 68



betul dan Islam sangat konsen membetengi dan menjaga hal-hal
tersebut. Pada akhirnya perilaku komsumsi tersebut mengabaikan
keharmonisan dan keseimbangan sosial akibat sikap yang
individualistik untuk mencapai kepuasan (utility).”

Pasca krisis ekonomi melanda Indonesia, yang disebabkan
oleh praktik buruk dalam pengelolaan perbankan, menyebabkan
masyarakat mulai melirik pengelolaan sistem perbankan syariah,
dikarenakan sistem perbankan syariah mampu menjadi jawaban
atas krisis keuangan yang terjadi saat itu. Hal ini kemudian
menyebabkan ~ banyaknya bank-bank  konvensional  yang
membuka atau menjadi bank syariah. "

Secara teoritis, perb‘cﬁfmw memiliki ke-unggulan
yang terletak pada siste
hasil (profit and lost shdts
Sistem ini merupakan sa

airkan atas prinsip bagi
ai risiko (risk sharing).
yang dapat menjadi cara

untuk menghindari penjégi embayaran riba/bunga.

Konsep ekonomi syarial i melarang memperoleh

keuntungan/laba, tetapi %ﬂh@gﬂk@bngm keuntungan yang

merupakan bunga. Sebab bunga/riba merupakan keuntungan
yang dlhaS’I@NPWERES'IWﬂ ada salah satu
pihak yang besar jumlahnya tidak pasti karena tidak
menggantungkan pada i\ g diperoleh. "’

Sejalan m%yariah memiliki
produk unggula mmﬁ ne han masyarakat.
Produk tersebut diantaranya produk penghimpunan dana dan
pembiayaan. Dalam pelaksanaannya penghimpunan dana dan
pembiayaan mengikuti aturan yang telah ditetapkan Bank
Indonesia dan Majelis Ulama Indonesia.

Salah satu produk perbankan syariah yang cukup
berkembang adalah kartu kredit syariah, yang lebih dikenal

? Eka Sakti Habibullah, “Etika Konsumsi dalam Islam, Ad-Deenar, Vol. 1,
No. 1, 2017, hl. 91

1" Dewi Kusuma Kristianti, “Kartu Kredit Syariah dan Perilaku Konsumtif
Masyarakat Ahkam, Vol. XIV, No. 2, Juli 2014, hlm. 287

" Zainul Arifin, Memahami Btm!\ Syariah, Lingkup, Peluang, Tantangan
dan Prospek, (Jakarta: Alvabet, 1999), him. 125.



dengan nama produk kartu syariah (sharia  card).
Berkembangnya kartu kredit syariah dalam masyarakat
disebabkan salah satunya adalah faktor situasi dan kondisi dalam
masyarakat yang sedang menuju less cash society. Era
globalisasi  seperti saat ini, dimana teknologi telah
menguntungkan untuk melakukan transaksi secepat mungkin,
sehingga dunia perbankan syariah pun dituntut untuk melakukan
hal tersebut bagi para nasabahnya. Maka dari itu, munculnya
kartu syariah akan sangat dibutuhkan dalam memberikan
kemudahan transaksi yang dilakukan dan juga sebagai jawaban
atas pertanyaan yang meragukan keberadaan perbankan syariah
dalam kegiatan keuangan d§1'ré(’8ﬁ10%1‘ modern. "

Kartu kredit syariah lazim disebut bhithagah al-
I'timan adalah  karty Zki 1@ pada dasarnya berfungsi
sebagaimana kartu ki érta terikat dengan peraturan
yang berlaku dan dijalig gangprinsip serta kebijakan yang

bersifat syariah. Hal M T ketentuan fatwa Dewan
Syariah Nasional- Maje‘ﬁ‘s’- rdonesia (DSN-MUI) Nomor

RNV B RSITIAS
De nikfan a \di semua aturan

dan juga kebijakan yIl itera Malam kartu kredit syariah
merupakan ketentuan yang dikeluarkan oleh Dewan Syariah
Nasional dan IND@NE@#AH% yang menjadi
perbedaan antara kartu kredit syariah dengan kartu kredit
konvensional lainnya.

Meskipun dari sisi hukum dan aturan pemerintah
keduanya tetap menjalankan aturan yang sama. Kartu kredit
syariah juga memiliki fungsi yang sama dengan kartu kredit
konvensional, di mana kita bisa memanfaatkannya untuk
berbagai kepentingan transaksi pembelanjaan dan juga penarikan
tunai di mesin ATM."?

"2 Dewi Kusuma Kristianti, “Kartu Kredit. .., hlm. 287

" Republika, “Mengenal Krtu Kredit Syariah dan Bank-Bank yang
Menerbitkannya™, dikutip dari hrps.//republika.co.id/, diakses pada hari Rabu, 24
April 2019, Jam 15.49 WIB
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Dewasa ini, dunia perbankan dalam perkembangannya
telah mengalami perubahan yang sangat pesat, dimana uang
menjadi obyek dari perbankan telah mengalami perubahan yang
lebih modern. Peranan uang dalam perekonomian antara lain
dapat meningkatkan efisiensi baik bagi produsen, konsumen dan
kegiatan ekonomi masyarakat pada umumnya.

Karena kemudahannya Bisnis kartu pembiayaan (kredit)
perbankan syariah sangat diminati nasabah sehingga targetnya
melampaui batas. Pemimpin Divisi Kartu Pembiayaan BNI
Syariah, Endang Rosawati mengatakan, sampai Maret 2019,
volume transaksi kartu iB Hasanah Card sebesar Rp. 2849
Miliar."

ketelitian hlturlé,an d%ﬂ%gﬂﬁ@gan konsumen kartuh

Sebaliknya, Keburukan munculnya kartu kredit adalah

munculnya ﬁ NI(VE Rﬁ@ I gbunakannya

perlu pemilahan konsumen untuk mcnohm arinya. Selanjutnya
peran bank-bank da1 slmquMga keuangan sangat

diperlukan untullm b E‘ﬁl Zal bagi nasabah
kartu kredit agar sdapat

Walaupun demikian Fenomena Kartu kredit syariah masih
menjadi salah satu opsi masyarakat yang disukai sebagai alat
dalam bertransaksi, bahkan tidak menjadi barang langka lagi
untuk digunakan umat Muslim maupun non Muslim sewaktu
melakukan proses pembayaran. Hal seperti ini disebabkan karena
keperluan dan kebutuhan manusia yang terus meningkat dan

" BNI Syariah, “Tingkatkan Volume Transaksi iB Hasanah Card, BNI
Syariah  Gandeng  Tour  Travel Nusantara  USA”,  dikutip  dari
https://www.bnisyariah.co.id/, diakses Pada tanggal 12 April 2019, Jam 15.50

" Sayyid Abbas Musawiyan, Sistem Perbankan Islam Berkaca Pada Iran,
(Jakarta: Sadra Press, 2012), him. 408



harus dipenuhi. Berdasarkan data Asosiasi Kartu Kredit
Indonesia hingga Agustus 2018 pengguna kartu kredit syariah
semakin bertambah. Bahkan, tidak sedikit pengguna kartu kredit
konvensional non muslim juga beralih ke kartu kredit syariah.
Penyebabnya tidak lain karena banyaknya keuntungan yang
ditawarkan kartu kredit syariah. Sebagaimana pada Tabel 1. Data
menunujkkan bahwa setiap tahunnya, dari tahun 2009 sampai
Januari 2020, mengalami peningkatan.
Tabel 1.1 Perkembangan Kartu Kredit di Indonesia

2009-2020

i ;Tziﬁ Jumlah 'K-a% : {u‘njlah?ffran'saksi - Nilai Tmfxsaksi
2009 12.259.206 ' "‘“"Y‘m% 7.542 132.651.567
2010 13,574.67%‘r 945875.233 158.687.057
2011 14,785.3% 5%44.761 178.160.763
2012 14.817.16% 217956.183 197.558.986
2013 15.091.6/‘\;;';”%[ D 5.969 219.026.985
2014 16.043.347°F P —2958543 218 250.177.517
2015 $63.84 2] 7 < 273.141.964
2016 7.406.327 207.661.974 272.950.051
2017 17,244i1$t_ﬁM747 288.912.875
2018 i . @5.67 305.201.319
2019 17.487.057 340.248.590 332.644.750

Jan2020 17.538.911 29.149.284 27.656.001

Sumber: Asosiasi Kartu Kredit Indonesia, 2019

Bengkulu sebagai salah satu propinsi di Indonesia. Kota
Bengkulu merupakan ibu kota dari Provinsi Bengkulu. Kota ini
merupakan kota terbesar kedua di pantai barat Pulau
Sumatradengan jumlah penduduk sebesar 351.298 jiwa. Dari
waktu ke waktu, kota Bengkulu selalu berbenah untuk menjadi
lebih baik. Meskipun kurang beruntung karena letaknya yang
kurang strategis, kota Bengkulu tetaplah sebuah kota yang relatif
maju jika dikaitkan dengan jumlah penduduk, kondisi geografis,
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dan sumber daya. Jalan-jalan di kota ini relatif luas, struktur kota
amat terencana, schingga sangat mudah mengantisipasi
terjadinya perkembangan pada masa yang akan datang. Jika
dikaitkan dengan eckonomi, masyarakat Bengkulu memiliki
keunikan tersendiri terhadap perilaku mengkonsumsi suatu
produk. Struktur dan persepsi masyarakat Bengkulu yang sudah
terbangun dengan mayoritas masyarakatnya yang religius sangat
memungkinkan  terdapatnya  berbagai  persepsi  yang
mempengaruhi  perilaku  masyarakat  dalam memilith dan
mengkonsumsi suatu barang ataupun jasa. Namun demikian,
faktor keagamaan atau persepsi yang hanya didasari oleh alasan
keagamaan saja  belun

IS apengaruhi  kerasionalan
ﬁ[fusan dalanizthemulih sesuatu. Selain
itu aspek-aspek non- lg;m 'u% dapat mempengaruhi
interaksi masyarakat [rhadapegduimia perbankan. Dengan
ionalitas %}Svm He:rgd

an kartu kredit va’inh

LGP

s
é
E

ter sebut inilah yang kemudiz ofth peneliti.

Dalam hal ini, Bamﬂ@ﬁnempakm satu-satunya

Bank Syariah yang mengeluarkan Kartu Kredit Syariah di kota
Bengkulu hw 1ERlSF‘IHﬁns Card yang
merupakan salah satu rtu pemblyaan yang memiliki fungsi
sebagai kartu yang be1 g ariah.'® Kartu Dengan
demikian penelity dmilC o1 f9) S dag,para nasabah BNI
Syariah Kota m } l'ig, A Persoalan yang
ingin dibahas oleh peneliti adalah dengan dikeluarkannya iB
Hasanah Card yang merupakan salah satu kartu kredit syariah
yang telah beredar adalah sebagai upaya mempermudah
bertransaksi bagi masyarakat. Apakah ini bisa dilihat dari

bagaimana kerasionalan masyarkat yang menggunakan Kartu
kredit syariah jika dikaitkan dengan pola perilaku konsumen.

Berdasarkan beberapa persoalan diatas, peneliti akan
menganalisis implementasi penggunaan kartu kredit syariah yang
terdapat di kota Bengkulu, yakni iB Hasanah Card di kalangan

"https://www.bnisyariah.co.id/id-id/personal/kartuibhasanah
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masyarakat kota Bengkulu yang menjadi nasabah dari kartu
kredit syariah itu sendiri, bila dilihat dari rasionalitas ekonomi
Islam. Maka peneliti tertarik untuk melakukan penelitian yang
berjudul “Perilaku Konsumen Pengguna iB Hasanah Card

Perspektif Rasionalitas Ekonomi Islam pada Masyarakat Muslim
Kota Bengkulu”™

B. Fokus dan Pertanyaan Penelitian
Berdasarkan uraian latar belakang diatas, maka yang
menjadi fokus dan pertanyaan penelitian ini adalah bagaimana
perilaku konsumen pengguna 1B Hasanah Card perspektif

Bengkulu?

C. Tujuan Penelitian dan
1. Tujuan Penelitian

rasionalitas ekonomi Wmasyarakat muslim Kota
) z
g Z
E 4} )
4 0
Ma nélitian
> m
z v
Berdasarkah alah di atas maka dapat

diambil tujuan puﬁﬁ“ﬂlﬁ“}ﬂ@h untuk mendeskripsikan

perilaku konsumen pengguna iB Hasanah Card perspektif

rasiona@N*MiER;& ﬂ?ﬂas muslim Kota
Bengkulu.

2. Manfaat Pcnelitls I— A M

d.

Semp’@ﬂﬁ§iri§;bagai sumbangan
peniikiralf™ ¢ korrert Crta pengembangan,
khususnya pada rasionalitas nasabah dalam
menggunakan kartu pembiayaan syariah Khususnya
iB Hasanah Card sebagai bahan referensi dalam
penelitian selanjutnya.
Secara praktis, penelitian ini bermanfaat bagi
beberapai pihak sebagai berikut:
1) Bagi Perbankan Syariah
Diharapkan dapat memberikan manfaat dalam
Perkembangan  kartu  pembiayaan  syariah
khususnya bagi perbankan syariah yang belum
mengeluarkan kartu pembiayaan syariah.
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2) Bagi masyarakat khususnya nasabah

Diharapkan bisa dijadikan sebagai  acuan
rasionalitas nasabah dalam menggunakan kartu
pembiayaan syariah baik sebagai bahan referensi
maupun  informasi  baik nasabah  maupun
masyarakat umum terkait kartu pembiayaan

syariah.

D. Sistematika penulisan
Untuk lebih memudahkan dalam mambaca dan
memahami isi secara keseluruhan, penulis membuat sistematika
atau garis besar dari penulisan ini yang terbagi atas lima bab. Hal
isan dan memudahkan
penelitian.  Adapun

ini guna memudahkan
pembaca dalam  mei]
sistematikanya sebagai be:‘{;}(u ¢
BAB I Tesis ini terdli

latar belakar

a bagian yang memuat

bagai langkah awal dalam
penelitian an alasan pentingnya

melakukan @g@fﬂafgﬂﬁ@ﬁing perilaku konsumen

pengguna iB Hasanah Card di kalangan masyarakat
lgj E}Rlls:'qﬁﬁ stas Ekonomi
Islam. ada bagian 1in1 juga memuat rumusan
masalah, penelitian baik secara

teonmbﬂﬁ Tp t mencapai tujuan
yang 'dik § :

BAB 11 Pada bagian kajian penelitian terdahulu memaparkan
penelitian yang pernah dilakukan oleh peneliti
sebelumnya dengan memiliki relevansi pembahasan
pada penelitian ini. Kajian penelitian terdahulu pada
penelitian ini didapat dari berbagai sumber salah
satunya jurnal internasional. Bagian ini juga berisi
kerangka teori yang menjadi gambaran awal atau
pengantar untuk memahami hal-hal terkait tentang
perilaku konsumen pengguna iB Hasanah Card di
kalangan masyarakat kota Bengkulu jika dilihat dari
rasionalitas Ekonomi Islam sehingga diharapkan akan
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BAB III

BAB IV

BAB V

menjadi modal lengkap untuk memasuki pembahasan
selanjutnya.

Berkaitan denganMetode penelitian pada penelitian
ini yang terdiri dari jenis dan pendekatan penelitian,
subjek penelitian, rencana objek penelitian, definisi
variabel operasional, populasi, sampel dan teknik
pengambilan sampel, teknik pengumpulan data, dan
teknik analisis data yang digunakan untuk menjawab
rumusan masalah.

Memaparkan terleblh dahulu gambaran lokasi

penelitian. hasil  penelitian dan

pembahasfin 'Y}em%l n yang diperoleh penulis

melalui 1réo littan vang digunakan peneliti.

Pada bag an 0 jjabarkan hasil penelitian

berupa “5&\/ tefkpit Rasionalitas Ekonomi
& dis

I[slam yan

deskriptif. 2.5 gﬁgjkﬂj@]

Penutup meéngenai  kesimpulan dan saran,

Lj i Lvraér nyajian secara
M m $mbahasan dan

saran n kan M yang diberikan penulis

ada ak ang belkepentmg,an terhadap hasil
EN@ selanjutnya.



BAB 11
KAJIAN PENELITIAN TERDAHULU DAN KERANGKA
TEORI

A. Kajian Penelitian Terdahulu
Kajian terhadap penelitian terdahulu dilakukan dengan
tujuan untuk membandingkan penelitian ini dengan penelitian-
penelitian terdahulu yang relevan. Selain itu, kajian ini juga
ditujukan untuk mengetahui seberapa banyak penelitian yang
memiliki relevansi dengan penelitian jni yang telah dilakukan

sebelumnya. Berikut bebd apa penef\'\lan ang menjadi rujukan:

1. Ali Amin Isfandias

berjudul Melacak
Islamic  Ethics >C1t( "

menggunakan mdel penglitian kualitatif. Teknik

data yang digu teknik analisis model

interaktif. Denudmgggér}%n pendekatan filosofis-

eksplnNIﬂVEgﬁ ITA s kebahasaan

yang dan i 1 ndiri hingga

sampai pada pISsI_ M kata tersebut dalam

bidang ekonomi, sehingga memumulkan bentukan kata
flﬁ;

rasional yl Py Aebagm dalih diri
untuk  berprilaku  sebebas-bebasnya dalam  bidang

am penelitiannya yang
litas Ekonomi berbasis
" M|Dalam  peneliti  ini,

ekonomi. Adanya karakteristik trandensi dalam ekonomi
[slam yang tidak dimiliki oleh ekonomi konvensional,
yaitu pasrah kepada resiko ketidakpastian sebagai ekspresi
tawakal dan jangkauang waktu yang tak terbatas (fime
horizon) dari kehidupan dunia sampai kehidupan akhirat.
2. Nuradli Ridzwan Shah Mohd Dali, Shumaila Yousafzai
dan Hanifah Abdul Hamid (2015), dalam penelitiannya

"7 Ali Amin Isfandiar, “Melacak Teori Rasionalitas Ekonomi berbasis

Islamic Ethics Citation”, Jurnal Ekonomi Syariah STAIN Pekalongan, Vol. 6, No.
2, Desember 2015.
13
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3.

yvang berjudul Credit Cards Preferences Of Islamic and
Conventional Credit Card."® Metodelogi penelitian yang
digunakan dalam penelitian ini  adalah metodelogi

penelitian kualitatif, dengan menggunakan analisis data
deskriptif. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk
mengidentifikasi apakah para konsumen tertentu di
Malaysia sudah berperilaku rasional dalam memilih dan
menggunakan kartu kredit. Disamping itu, para peneliti
ingin  mengetahui antara bank syariah dan bank
konvensional, yang manakah yang lebih condong diminati

Indah Nurhayam"' . L= flalam penelitiannya yang
berjudul Kajiaﬁ’u . : erkembangan Kartu Kredit

ri i hf, ’Pada penelitian
me@il}jilygﬁgl K]Shtatlf. Dengan
analisis §[h_m esearch. Hasil  penelitian
menjelaskan wa artu-kartu  kredit  syariah
memb(InNNEls'l(mn penggunaan kartu
kredit di Indonesia, saling berkompetisi dalam
memberikan pelayanan yang baik kepada nasabah, dan
diharapkan dengan adanya kartu kredit syariah tersebut,
umat muslim ataupun non muslim di Indonesia dan di

internasional dapat menggunakannya seoptimal mungkin
kartu kredit syariah sebagai upaya meminimalisir

1,:2015

"Nuradli Ridzwan Shah Mohd Dali, dkk. “Credit Cards Preferences Of
Islamic and Conventional Credit Card”, Journal Of Islamic Marketing, Vol. 6, No.

"“Indah Nurhayatia, “Kajian Figh dan Perkembangan Kartu Kredit Syariah
(Syariah Card) di Indonesia”, Economic: Jurnal Ekonomi dan Hukum Islam, Vol.
5, No. 1, 2015.
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penggunaan kartu kredit yang berbasis bunga digantikan
dengan kartu kredit syariah.

5. Tian Nur Maarifat (2015), dalam penelitiannya yang
berjudul Analisis Perilaku Konsumen Dalam Pembelian
Makanan Olahan Ayam Bersertifikat Halal Ritel Modern

Yogyakarta.”” Metode yang digunakan dalam penelitian

ini adalah Structural Equation Modelling (SEM) dan

Analisis Cluster. Metode pengambilan sampel yang

digunakan adalah Purposive Sampling dengan jumlah 201

responden. Tujuan penelitian adalah untuk melakukan

penelitian terhadap faktor-faktor yang meinpengaruhi

keputusan pembelig R

at, terhadap produk olahan
ayam yang tersed %’dl rifel m@m di D.I Yogyakarta.
Hasil penelitian m guj ya faktor yang signifikan
mempengaruhi  péFilagiNERonsunen  dalam  membeli
makanan olahan 4
Selanjutnya dilak gaNsis Cluster yang menunjukkan

bahwa terdapat %ﬂ%ﬁﬁ’@] konsumen, kelompok

pertama yang kritis dan kelompok kedua yang tidak kritis

tahadWl VER@TQ‘? ﬂ1s ayam yang

dibeli.

0. Fitri Anis Warcl:&bQ]AMn penelitiannya yang
berjudul ﬁ; it g i kl dalam  Tinjauan
Islam.:lMtl Dﬁm S clitian in1 adalah
metode kualitatif. Dengan menggunakan metode analisis
evaluatif. Dalam penelitian ini, penulis memfokuskan
tujuan untuk membahas jenis-jenis atau tahapan-tahapan
dalam suatu transaksi kartu kredit dengan mengaitkan
pada fatwa DSN No.54/DSN-MUI/X/2006 mengenai
syariah card. Melihat banyaknya pihak yang terlibat

* Tian Nur Maarifat, “Analisis Perilaku Konsumen Dalam Pembelian
Makanan Olahan Ayam Bersertifikat Halal Ritel Modern Yogyakarta”, Tesis
Magister, Yogyakarta Universitas Gadjah Mada, 2015.

“'Fitri Anis Wardani, “Kartu Kredit Syariah dalam Tinjauan Islam”,
Igtishodia Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1, No. 2, September 2016.
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dalam penggunaan kartu kredit menimbulkan banyak
perbedaan pendapat tentang dibolehkannya dalam islam.
Dimana menurut peneliti sebelumnya, menimpulkan
bahwa akad yang dipergunakan dalam kartu kredit syariah
hukumnya mubah atau boleh.

Rini Elvira (2016), dalam penelitiannya yang berjudul
Pengaruh Persepsi Konsumen Muslim Tentang Maslahah
Terhadap Keputusan Konsumsu Terbatas Hanya Pada
Komoditas Halal (Studi : Mahasiswa Fakultas Syariah dan
Ekonomi Islam Tahun 2015).*Jenis penelitian adalah
penelitian lapangan _dengan pendekatan kuantitatif
asosiatif. Sampgl '%%Mdig nakan adalah teknik non
probabability i

dengan jumlal rGspondén O178 orang. Penelitian ini
bertujuan untu w_- 1ui'ﬂersepsi konsumen muslim
tentang maslp ah ‘ ruh  signifikan terhadap
keputusan kongum 1S

dan seberapa be’ﬁﬁﬂjﬁi ruft persepsi konsumen muslim
ten vgﬁ Tpr,[u nsumsi terbatas
haxm ta g‘ Aghasﬂ Persepsi
konsumen 1 g n slahah (X) berpengaruh
signifikan terh Lkeputusan konsumsi terbatas hanya
pada klN. @Nﬁﬁimt alpha sebesar 1%

atau pada tingkat kepercayaan 99%. Sehingga hipotesis

hanya pada komoditas halal,

alternatif (Ha) diterima Pada tingkat alpha sebesar 1%
atau pada tingkat kepercayaan 99%. Serta Kemampuan
variabel persepsi konsumen muslim tentang maslahah (X)
untuk mempengaruhi keputusan konsumsi terbatas hanya
pada komoditas halal (Y). adalah 9,2%. dan sisanya
dipengaruhi oleh variabel lain diluar model regresi linear
sederhana sebesar 91,8%.

*? Rini Elvira, “Pengaruh Persepsi Konsumen Muslim Tentang Maslahah

Terhadap Keputusan Konsumsu Terbatas Hanya Pada Komoditas Halal (Studi :
Mahasiswa Fakultas Syariah dan Ekonomi Islam Tahun 2015)”, Manhaj, Vol. 4,
No. 2, Mei-Agustus 2016
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8. Muhammad Ngasifudin (2017), dalam penelitiannya yang
berjudul Rasionalitas dalam Ekonomi [slam.”* Pada
penelitian ini, metode penelitian ini adalah menggunakan
metode kualitatif. Dan jenis penelitian yang digunakan
adalah library Reaserch, Kkarena kajiannya difokuskan
pada bahan-bahan kepustakaan dengan menelusuri dan
menelaah literatur-literatur yang berstandar akademik.
Hasil penelitian Konsep tujuan konsumen rasional
seorang muslim, bahwa seorang muslim dalam
melakukan konsumsi pengeluaran harus
mempertimbangkan perbuatan israf dan tabzir, rasionalitas

ekonomi syariah Z»qu'gl_dml\ﬂada asas-asas ckonomi

Syariah dan prinsi Z@asar istenyang dipakai dimilikinya.
Sedang menurut p ﬁd & mi konvensional hal ini
transitifitas.

9. Niken Probondan (urlaley Razaq (2017),
dalam penelitianniyz] fing [Hetfidul - Analisis Perilaku

Masyarakat Dalam Penggunaan Kartu Kredit Syariah di

Makas@MW E‘RS I'aTg ﬁg kan adalah

kuantitatif, dengan menggunakan olahan data primer,
yang diperoleh :Iusllu_pﬁ@M kuesioner kepada 63

responden m@ﬂ jl’ . BNI Syariah di
Makassar 'dan alis E ' kan adalah uji

validitas,reliabilitas dan analisis jalur (path analysis). Dari

sangat tidak rasic memenuhi persyaratan

Isafan

penelitian yang telah dilakukan terdapat empat faktor
yang mempengaruhi perilaku konsumen yaitu faktor
budaya, sosial, pribadi dan psikologi. Melalui analisis
jalur dapat disimpulkan variabel kepribadian dan

» Muhammad Ngasifudin, “Rasionalitas dalam Ekonomi Islam™, Jurnal
Ekonomi Syariah Indonesia, Vol. VII, No. 2, Desember 2017.

*'Niken Probondani Astuti dan Nurlaley Razak, “Analisis Perilaku
Masyarakat Dalam Penggunaan Kartu Kredit Syariah di Makassar”, Laporan Akhir
Penelitian Dosen Pemula Sekolah Tinggi Illmu Ekonomi Makassar Bongaya,
Oktober 2017.
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psikologis mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap
variabel penggunaan kartu kredit syariah Adapun variabel
kebudayaan dan sosial tidak berpengaruh secara signifikan
terhadap variabel penggunaan kartu kredit syariah.
Variabel kepribadian mempunyai pengaruh yang lebih
besar daripada variabel psikologis terhadap variabel
keputusan penggunaan kartu kredit syariah. Hal ini
dibuktikan dengan koefisien jalur variabel yang lebih
besar daripada koefisien jalur variabel psikologis.

10. Elvan Syaputra (2017), dalam penelitiannya yang berjudul
Perilaku Konsumsi Masyarakat Modern Perspektlf Islam
Telaah  Pemik;
Ulumuddin >M
kualitatif denghifi 1hefgg agn pendekatan historis dan
sosiologis. Tufffan W@ peelitian ini adalah untuk
melakukan anfsi

tentang pola konsumsi
masyarakat maqdei -4plam. Dalam menjelaskan
konsep konsumsi~ ettt peneliti terdahulu, Al-Ghazali
mem ge luhur sufistik
&ng&g Eﬁm ntegral dalam
masyarakat s bersihkan diri dari unsur-
unsur yang tidak islam %engan hasil bahwa Al-Ghazali
meletalllNONEaSslaﬁg muslim dengan
mencapai tujuan keselamatan akhirat. Adapun salah satu
cara untuk mencapai akhirat yang dimaksud adalah
dengan menjalankan kegiatan konsumsi berdasarkan
syariah islam.
I1. Binti Mutafarida (2017), dalam penelitiannya yang

berjudul Kartu Kredit Svariah dan Pola Hidup
Konsumtif.**Pada penelitian ini, metode penelitian ini

“Elvan Syaputra, “Perilaku Konsumsi Masyarakat Modern Perspektif
[slam: Telaah Pemikiran Imam al-Ghazali dalam /hva’ Ulumuddin”, Falah Jurnal
Ekonomi Syariah, Agustus 2017

*Binti Mutafarida. “"Kartu Kredit Syariah dan Pola Hidup Konsumtif”,
Wadiah: Jurnal Perbankan Syariah, Vol. 1 No. 1, 2017
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adalah menggunakan metode kualitatif. Dan jenis
penelitian yang digunakan adalah /library Reaserch,
karena kajiannya difokuskan pada pola hidup masyarakat
yang dapat berubah sesuai dengan perkembangan pola
pikir dan juga budaya. Serta bagaimana pola perilaku
masyarakat yang menggunakan kartu kredit syariah ini.
Mengingat bahwasannya terdapat batasan-batasan yang
diberikan oleh DSN MUI terhadap kartu kredit syariah ini.
12. Akmalur Rijal (2018), dalam penelitiannya yang berjudul
Pengetahuan Konsumen Terhadap 1B Hasanah Card Bank
BNI Syariah Cabang Surabaya.”’Pada penelitian ini,
menggunakan metode

di Surabaya dan ulrtuk i pengaruh peng:etdhuan

calon nasabah tev@@ﬁfﬁﬁfﬂﬁ@é}pada iB Hasanah Card

Bank BNI Syariah di Surabaya. Dengan hasil penelitian
ngkUNiMEuRSib? ﬂ@o produk iB
hasanah  card dl bank BNI Syariah  Surabaya
Dharmawangsa Il ksimal. Dengan tiga
indikator aule N r% pengetahuan
pembelianl Iﬁljeg h E§A n. Dari ketiga
indikator tersebut di setiap indikator menghasilkan hasil
yang kurang maksimal tingkat pengetahuannya.
Pengetahuan terhadap akad dari iB hasanah Card terbagi
menjadi 3 yaitu mengetahui, kurang mengetahui dan tidak
mengetahui  tentang akad dari 1B hasanah card.
Selanjutnya pengetahuan nasabah sejalan dengan minat
terhadap produk 1B hasanah card di bank BNI Syariah
Surabaya Dharmawangsa. Karena pengetahuan yang kecil

“’Akmalur Rijal, 7 Konsumen Terhadap iB Hasanah Card Bank BNI
Syariah Cabang Surabaya™, Adilla: Jurnal Ekonomi Syariah, Vol. 1 No. 1, Januari
2018
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13.

14.

atau sedikit maka sedikit atau kecil pula minat nasabah
kepada produk iB hasanah card.

Dian Permata Putri dan Wahyi Busyro (2018), dalam
penelitiannya yang berjudul Faktor Faktor yang
Mempengaruhi Penggunaan Kartu Kredit Syariah pada
Pegawai Wanita PT. Riau Mulia Mitra
Medika.**Metodelogi penelitian yang digunakan adalah
metodelogi penelitian kualitatif dengan. Populasi pada
penelitian ini sebanyak 70 pegawai wanita dan teknik
pengumpulan data purposive sampling, diperolah
sebanyak 40 i__wanita. Pada penelitian ini,
disebutkan ba tatafdta pegawai wanita dari PT. Riau
Mulia Mitra Nedikal i mé iliki berbagai jenis kartu

kredit syariah
kali melakukan=
sehari-hari sampai an mgrhbeli barang mewah. Maka

penelitian ini hertuyue: uk it
gaya hidup, b ﬁﬂﬁwﬁ‘m i ompok relefansi terhadap
v m er nga hasil penelitian
1, ED j;n Aﬁamh terhadap
penggunaan lI@IE:dAxM; adalah factor kelompok

referensi.

Dwi FM&J @‘@ N E SI&ApeneIitiannya yang

berjudul Analisis Perilaku Pengguna Kartu Kredit Bank

Syariah.”” Penelitian ini menggunakan pendekatan
kualitatif dan metode triangulasi data. Selanjutnya
penelitian ini menggunakan data primer. Data primer
didapatkan dari hasil wawancara langsung dengan
nasabah yang menggunakan kartu kredit bank syariah.
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui seberapa besar

Syariah”,

*Dian Permata Putri, Wahyi Busyro.* Faktor Faktor yang Mempengaruhi
Penggunaan Kartu Kredit Syariah pada Pegawai Wanita PT. Riau Mulia Mitra
Medika”.Jurnal Islamika, Vol. 1 No. 1, 2018

“Dwi Fajar Annisa, “Analisis Perilaku Penggunaan Kartu Kredit Bank

Tesis Magister, Surabaya: Universitas Surabaya, 2018.
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masyarakat yang mengetahui tntang adanya kartu kredit
syariah yang ada di bank syariah serta mengetahui factor-
faktor yang mempengaruhi minat masyarakat sehingga
menggunakan kartu kredit syariah. Dengan hasil dari 6
responden menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang
mendominasi dari perilaku pengguna kartu kredit syariah.
Penelitian ini dilakukan untuk meningkatkan minat
masyarakat dalam memilih produk-produk bank syariah
agar mampu  bersaing  dengan  produk-produk
bankkonvensional kedepannya.

Nurwulandari. M dan Ismawati  (2018), dalam
penelitiannya yai \njauan Prinsip Syariah
Dalam Apllkasl asangh  Card’®  Metodelogi
penelitian yang 1@,111 # 1 metodelogi penelitian
kualitatif dengan|fne mpulan data observasi,
dokumentasi dan V&

jana tekhnik pengolahan
dan analisis yang adalah Reduksi data,

penyajian data, @tﬂ&@jﬁ‘@kemmpulan Tujuan dri

penelitian ini adalah untuk mengetahui operasional
pelakgan NWERE ‘IﬁrkﬁISpengelolaan
dana Tadwidh atau denda keterlambatan dan penetapan
biaya lainnya p Dengan hasil temuan
bahwa se[l]/.ﬁ 16 h berusaha untuk
selalu ne Négl syanah dalam
menjalankan hasanah card. Dilihat dari usaha BNI Syariah
dalam menyempurnakan dan terus mengkaji produk kartu
kredit syariahnya, dalam usaha menghindari praktek riba,
gharar dan israf. Berbagai pihak yang terlibat dalam
menyikapi adanya kartu kredit syariah saat ini khususnya
di Makassar selain dari praktisi, yaitu akademisi dan
regulator yang turut memberi pandangannya.

*" Nurwulandari. M dan Ismawati, “Tinjauan Prinsip Syariah Dalam

Aplikasi iB Hasanah Card”, A/-Mashrafivah Juwrna Ekonomi, Keuangan dan
Perbankan Syariah, Vol. 1, No. 2, April 2018.
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16. Sugiarti (2019), dalam penelitiannya yang berjudul
Perilaku Konsumen Dalam Pembelian Beras Di Kota
Bengkulu (Studi Kasus Kecamatan Selebar Kota
Bengkulu).’! Metode yang digunakan dalam penelitian ini
adalah metode kuantitatif, dengan analisis menggunakan
Important Performance Analysis (IPA) untuk melihat
tingkat kepentingan dan kepuasan konsumen beras di
Kota Bengkulu. Dengan jumlah sampel yakni 100
responden. Hasil dari perhitungan CSI yakni 87,62 %,
menunjukan bahwa konsumen beras kota Bengkulu
berada pada c?ﬂuau.ga\puas" dengan nilai berada
pada selang 81/ J%"s‘?%"mé) %, hal ini mengindikasikan

akan| membeli kembali produk
embeli produk beras yang

bahwa konsunén
beras yang st
sama ditempat
Dari penelitian m |penelitian sekarang adalah

jika dari beberapa pen%ﬁ%ﬁﬂf@’skan kepada keabsahan dari

pada kartu kredit syé/r"iké', ahkan ada beberapa yang masih

mempenalmlvgﬁﬁlﬂw ‘An ah  digunakan,

mengingat siit” terd va r "riba lamnya, maka
an

enganalisis implementasi

berbeda dengan pet
pengguna Kartu Kredit Syariah khususnya iB Hasanah Card
dalam perspel&N@ )Sl An pada masyarakat
Kota Bengkulu. Karena pada dasarnya, tujuan dan
dikeluarkannya kartu kredit syariah adalah sebagai alat
pembayaran non tunai serta bertujuan untuk memudahkan
penggunanya karena dirasa tidak perlu membawa uang tunai yang
cukup banyak. Namun dalam rules nya sendiri, dalam kartu kredit
syariah memiliki batasan-batasan yang sangat penting yang harus
disadari baik oleh pihak perbankan syariah maupun dari pihak
nasabah, yakni mengenai kepatuhan dalam menanamkan prinsip
syariah. Ketentuan dan pengaruh serta dampaknya pada konsumtif

' Sugiarti, “Perilaku Konsumen Dalam Pembelian Beras Di Kota

Bengkulu (Studi Kasus Kecamatan Selebar Kota Bengkulu”, Tesis Magister,
Bengkulu: Universitas Bengkulu, 2019
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masyarakat, khususnya masyarakat muslim. Pada penelitian ini,
peneliti  mencoba menyajikan permasalahan ini  dengan
menggunakan metode penelitian kualitatif, dengan cara
menjabarkan lebih deskriptif kerasionalan nasabah dalam
menggunakan kartu kredit syariah.

}

ISLAM

S

UNIVERSITA
S |VISINOANN

&
—
&

UNIVERSITAS
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Untuk mempermudah dalam  melihat

perbedaan

penelitian ini dengan penelitian sebelumnya, maka peneliti
membuat tabel sebagai berikut:
Tabel 2.1 Penelitian Terdahulu

Perbedaan
No Nama Judul. dengan penelitian
ini
l. Ali Amin /1 Pada penelitian
Isfandiar ‘</I ini, peneliti
= basis | menggunakan
(2015) gg teknik analisis
m
% data, pendekatan
3 kajian metodelogi,
fﬁtﬂjﬂ-}fﬂj@] serta objek yang
berbeda dengan
UNIVERSITA/G:
terlihat dari tujuan
IS. I_ A M penelitian ykani
menulusuri
IN D O N E S I A filosofis dari akar
kata rasional.
2. Nuradli Credit Cards Objek penelitian
Ridzwan Shah | Preferences Of ini adalah
Mohd Dali, I[slamic and konsumen di
Shumaila Conventional Malaysia yang
Yousafzai dan | Credit Card sudah berperilaku
Hanifah Abdul rasional dalam
Hamid memilih dan
(2015) menggunakan

kartu kredit,
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sedangkan objek
penelitian pada
peneliti sekarang
adalah Masyarakat
Kota Bengkulu
yang
menggunakan
kartu kredit
syariah jika dilihat
dari perspektif
rasionalitas
ekonomi Islam.

Indah
Nurhayatia

(2015)

UNN

INL

ISLLAM

VERSITA

DONESI /&

Pada penelitian
terdahulu ini,
metode analisis
data yang
digunakan adalah
library reaserch

a peneliti ini
kan hasil
bahwa kartu kredit
syariah ini mampu
mberikan
alternative bagi
pengguna kartu
kredit yang ingin
terbebas dar
bunga.

Tian Nur
Maarif

(2015)

Analisis Perilaku
Konsumen Dalam
Pembelian
Makanan Olahan
Ayam

Penelitian ini
menggunakan
Structural
FEquation
Modelling (SEM)
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LINI\L

RSITA o\
SHAS

B

Bersertifikat Halal
Ritel Modern
Yogyakarta

ISLAM \

\

=

VISINOAN

L

S oray

D

dengan teknik
pengamnilan
sample yaitu
purposive
sampling. Yang
bertujuan untuk
meneliti factor-
faktor yang
mempengaruhi
keputusan
pembelian -
masyarakat
terhadap
pembelian olahan
ayam di ritel
modern D.I
Yogyakarta.

Fitri Anis

Wil /| Bz

2016 |9

IND

Kartu Kredit

LA R
ONESIA

ST A S

Metode analisis
g digunakan
dalam penelitian
ini adalah
menggunakan
metode analisis
evaluatif yang
bertujuan
membahas
transaksi kartu
kredit syariah
dengan
mangaitkan fatwa
DSN MUL
Sedangkan
penelitian
sekarang
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menggunakan
metode analisis
deskriptif dengan
tujuan
menganalisis
rasionalitas
ekonomi islam
yang telah
menggunakan
kartu kredit
syariah.

Rini Elvira
(2016)

UNN

IND

Keppea -7

Konsumsu

| SN

Mahasiswa
NES
[slam Tahun 2015)

dan Ekonomi

MEREl T

Jenis penelitian
adalah penelitian
lapangan dengan
pendekatan
kuantitatif
asosiatif. Sampel
yang digunakan

&gteknik non
T ability

sampling metode
convenience

ipling dengan
jumlah responden
178 orang.
Bertujuan untuk
meneliti tentang
persepsi konsumen
muslim tentang
maslahah
berpengaruh
signifikan
terhadap

keputusan
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ISLAM

\

0 [UNIVERSITAS \
lwsa NOAN

AT

UNIVERSITA

ISLAM
INDONESIA

konsumsi terbatas
hanya pada
komoditas halal,
dan seberapa besar
pengaruh persepsi
konsumen muslim
tentang maslahah
terhadap
keputusan
konsumsi terbatas
hanya pada
komoditas halal.
Dengan hasil
Persepsi
konsumen muslim
tentang maslahah
(X) berpengaruh
signifikan

‘hadap
ﬁyutusan
konsumsi terbatas
hanya pada
komoditas halal
(Y) pada tingkat
alpha sebesar 1%
atau pada tingkat
kepercayaan 99%.
Sehingga hipotesis
alternatif (Ha)
diterima Pada
tingkat alpha
sebesar 1% atau
pada tingkat
kepercayaan 99%.
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ISLAM

S

J

Serta Kemampuan
variabel persepsi
konsumen muslim
tentang maslahah
(X) untuk
mempengaruhi
keputusan
konsumsi terbatas
hanya pada
komoditas halal
(Y). adalah 9,2%.
dan sisanya
dipengaruhi oleh

0 0 variabel lain diluar
& v % model regresi
% %) linear sederhana
> AP | sebesar 91,8%.
AT
Muhammad | Rasionalitas dalam | Pada penelitian
Ngasifadi \ ?(E i g‘ Srcﬁulu ni,
(2&{'“' ﬁ T m ¢ analisis

INL

ISLLAM

DONESI &

data yang
digunakan adalah
rary reaserch
karena kajiannya
difokuskan pada
bahan kepustakaan
dengan menelaah
literatur literatur
yang berstandar
akademik.
Sedangkan pada
penelitian
sekarang, metode
penelitian yang
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digunakan adalah
metode kualitatif
dengan metode
analisis data
deskriptif.

Niken
Probondani
Astuti dan

Nurlaley Razak

(2018)

Analisis Perilaku
Masyarakat Dalam
Penggunaan Kartu
Kredit Syariah di
Makassar

ISLAM

D

SINOANN

=&

L [ONIVERSITAS\

A\

UNIV

D

ISLLAM

IND

Perbedaan dengan
penelitian yang
akan dilakukan
terletak pada
Metode penelitian
yang dilakukan.
Jika pada penelitia
ini mengguakan
metode penelitian
kuantitatif,
berbeda dengan
penelitian peneliti

yang

ER SITA Soegunaken

metode penelitian
kualitatif.

ONE S| A ndikator yang

digunakan pada
penelitian ini
adalah indikator
perilaku
konsumen, dengan
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menganalisis
perilaku
masyarakat dalam
penggunaan kartu
kredit syriah,
sedangkan pada
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penelitian
sekarang ini,
indikator yang
digunakan adalah
indikator
rasionalitas
ekonomi Islam,
dengan tujuan
untuk menganalisa
rasionalitas
ekonomi Islam
pada masyarakat
dalam penggunaan
kartu kredit
syariah.
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Pada penelitian ni
menggunakan
pendekatan

dan

Mt it T i dengn

tujuan untuk
menganalisa pola
nsumsi
masyarakatdengan
pemikiran Imam
Ghazali.

Ini telihat sangat
berbeda dengan
penelitian yang
akan
dilakukan.yaitu
tentang pola
perilaku konsumsi
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Pada penelitian ini
metode yang
digunakan adalah
metode kualitatif
dengan pendekatan
library reaserch.
Mengkaji tentang -
pola hidup
masyarakat yang
dapat berubah
sesuai dengan
perkembangan
pola pikir dan juga
budaya. Serta
bagaimana pola
ilaku
masyarakat yang
menggunakan
kartu kredit
syariah ini.

11.

Akmalur Rijal
(2018)

Pengetahuan
Konsumen
Terhadap 1B
Hasanah Card
Bank BNI Syariah
Cabang Surabaya

metode penelitian

ini adalah
menggunakan
metode kualitatif
dan jenis
penelitian yang
digunakan adalah
studi kasus.
Penelitian ini
bertujuan untuk
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mengetahui
pengetahuan dari
calon nasabah
terhadap produk
kartu pembiayaan
serta untuk
mengetahui
pengaruh
pengetahuan calon
nasabah terhadap
minat kepada 1B
Hasanah Card
Bank BNI Syariah
di Surabaya

12.
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Metode yang
digunakan adalah
metode penelitian
kualitatif dengan

fk sampling
seballyak 40

pegawai wanita.
Maka penelitian
Ai bertujuan untuk
meneliti pengaruh
factor gaya hidup,
budaya dan
kelompok
relefansi terhadap
penggunaan Kartu
kredit syariah

Dwi Fajar
Annisa

Analisis Perilaku
Pengguna Kartu
Kredit Bank

Penelitian ini
menggunakan
pendekatan
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Dimana pada
penelitian ini
bertujuan untuk
mengetahui
bagaimana
operasional,
mekanisme
pengenlolaan,
pelaksanaan, serta
penetapan biaya
pada 1B Hasanah
Card, lain halnya
dengan penelitian
yang akan diteliti
yakni bertujuan
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untuk menganalisa
penggunaan 1B
Hasanah card pada
masyarakat
muslim dalam
perspekti
rasionalitas Islam.

15.| Sugiarti (2019)
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Metode yang
digunakan dalam
penelitian ini
adalah metode
kuantitatif, dengan
analisis
menggunakan
[mportant
Performance
Analysis (IPA)
untuk melihat

1
' Eebﬁingan dan

kepuasan
konsumen beras di

DONESI

ta Bengkulu.

B. Kerangka Teori

1. Perilaku Konsumen
Konsumsi secara etimologi berarti pemakaian barang

hasil produksi, baik pakaian, makanan dan lain-lain.
Sedangkan pelakunya disebut sebagai konsumen. Konsumsi

menurut M. Abdul Mannan adalah berarti permintaan.

Konsumsi juga bisa diartikan pengeluaran. Pemakaian,
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permintaan, dan pengeluaran dalam konsumsi ini terkait
dengan kebutuhan manusia.*

Dalam ekonomi Islam konsumsi juga memiliki
perbedaan dalam setiap yang melingkupinya. Perbedaan
mendasar dengan konsumsi ekonomi konvensional adalah
tujuan pencapaian dari konsumsi itu sendiri, cara
pencapaiannya harus memenuhi kaidah pedoman syariah
islamiyyah. Islam sebagai rahmatan li al-alamin menjamin
agar sumber daya dapat terdistribusi secara adil. Salah satu
upaya untuk menjamin keadilan distribusi sumber daya
i pola konsumsi sesuai dengan
fetapkan oleh al-Quran dan
al-Sunnah.* Ada lain dari konsumsi seorang
muslim ialah Unt & an ridho dari Allah SWT,
tercapamya kebaijan an jiwa vang mulia harus
gan pahala dari Allah SWT.

adalah mengatur ba

-

ﬂlwl%-AM N) ;wtdfﬂ?
INDONESIA o

AMIXL_}JWLV 3

“dan carilah pada apa yang telah dianugerahkan
Allah kepadamu (kebahagiaan) negeri akhirat, dan
Jjanganlah  kamu  melupakan  bahagianmu  dari
(kenikmatan) duniawi dan berbuat baiklah (kepada
orang lain) sebagaimana Allah telah berbuat baik,
kepadamu. dan janganlah kamu berbuat kerusakan di

“Ikhawan Aulia Fatahillah, Implementasi Konsep Etika Dalam Konsumsi
Perspektif Ekonomi Islam, Jurnal, (Yogyakarta: UIN Sunan Kalijaga, 2013), hlm.
154.

- Syaparuddin, Prinsip-prinsip Dasar Al-qur’'an Tentang Perilaku
Konsumen, (Jurnal Studi Keislaman, Mataram: IAIN Mataram, 2011), hlm. 6.
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(muka) bumi. Sesungguhnya Allah tidak menyukai
orang-orang yang berbuat kerusakan.

Perilaku konsumen berdasarkan tuntutan Al-Qur’an
dan hadist. Perilaku konsumen (consumen behavior)
mempelajari bagaimana manusia memilih diantara berbagai
pilihan yang dihadapinya dengan memanfaatkan sumber daya
(resources) yang dimilikinya teori prilaku konsumen
dibangun berdasarkan syari’at islam, memiliki perbedaaan
yang mendasar dengan teori konvensional. Perbedaan ini
menyangkut nilai dasar'yang menjadi dasar fondasi, teori,
motif, dan tujuan konW-L i eknik pilihan dan alokasi
anggaran untuk berk@nsumsi. A%’l tiga nilai dasar yang

menjadi nilai fonda konsumsi masyarakat

muslim:
a. Keyakinan ak
akahirat, pring

i| kiamat dan kehidupan

-ahkan konsumen untuk
mengutamakar "",o tuk akhirat dari pada
dunia. Mengutamakan konsum51 untuk ibadah dari

W crru Sntuk ibadah
merUpakar uture  Consuption” (Karcha mendapat
balasan suryi SlhaAMkan konsumsi duniawi

adalah >nt Copsupti
b. KonseJNQ ﬁﬁﬁhl& I(An' dengan moral

agama Islam, dan bukan dengan jumlah kekayaan yang
dimiliki. Semakin tinggi moralitas seseorang muslim
maka semakin tinggi pula kesuksesan yang dicapainya.
Kebajikan, kebenaran, dan ketaqgwaan kepada Allah
merupakan kunci moralitas seorang muslim. Kebjikan
dan kebenaran dapat dicapai dengan prilaku yang baik
dan bermanfaat bagi kehidupan dan menjauhkan diri
dari kejahatan.

¢. Kedudukan harta merupakan anugrah Allah dan bukan
sesuatu  yang dengan sendirinya bersifat buruk
(sehingga harus dijauhi secara berlebihan). Harta
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merupakan alat untuk mencapai tujuan hidup, jika
diusahakan dan dimanfaatkan dengan benar.**
Ada beberapa aturan yang dijadikan sebagai pegangan

untuk mewujudkan rasionalitas dalam berkonsumsi

a.
b.

ekonomi islam
a.

b.

Tidak boleh hidup bermewah-mewahan.

Pelarangan israf (kikir), tabdzir (boros), dan safih
(menuruti hawa nafsu).

Keseimbangan dalam berkosumsi.

. Larangan berkosumsi atas barang dan jasa yang

membahayakan/ haram.

Ada bebers

Prinsip Hala}!

Seorang mpsli an oleh musllim untuk

mengesums ahan yng halal (sah menurut
hukum dan di1z dal ltidak mengambil makanan
yang haram (da rut hukum dan terlarang)

ringi beysihiag Qgth a
mt&z firma lgjh AasAl—Qur'an yang

artinya: 1'15 katmIMmanusia, makanlah yang

halal lagi baik dari apa yang terdapat di Bumi, dan

_/'HiiglND@NEi&l Aql\'t.'h—/angk(.'h stan;

karena sesungguhnya setan itu ialah musuh yang nyata
bagimu. "(QS.Al-Baqgarah:168).  Demikianlah  Al-
Quran mengingatkan manusia untuk makan-makanan
yang telah Allah anugerahkan kepada mereka.

Prinsip Kesederhanaan

Prinsip ini mengandung arti dalam melakukan
konsumsi tidak boleh berlebih-lebihan dalam arti
menjaga keseimbangan dan kesederhanaan (hidup
sesuai  dengan kemampuan) dalam  konsumsi.

*Qardhawi yusuf,Peran Nilai Moral Dalam Prekonomian Islam, (Jakarta:
Rabbani Press), hlm.48
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sebagaimana Firman Allah dalam Al-qurian yang
artinya “hai orang-orang yang beriman janganlah
kamu haramkan apa-apa yang baik yang telah Allah
halalkan bagi kamu, dan janganlah melampaui
batas....” (QS.Al-Maidah: 87)
d. Prinsip Kemurahan Hati
Dalam hal ini islam memerintahkan agar senantiasa
memerhatikan saudara dan tetangga kita dengan
senantiasa berbagi rasa kebersamaan.
e. Prinsip Moralitas
Selain hal teknis diatas islam juga memperhatikan
pembangunan ual bagi manusia hal
tersebut dapat @ anz engan perintah agama
yang mengajarl&;n
bersyukur atas &ar . é ka hal tersebut secara
tidak langsung %an bawta [dampak psikologis bagi

pelakunya seper n haram baik zatnya

maupun cara mﬁﬂ%ﬂ’a@k maupun ketenangan

jiwa.”

2. Rasionalifas)frdfony/ Fnp2 S| T A S

a. Pengertian Rasio

tas

Pen(mﬁn gluAMrupakan terminologi
yang sanm yang dibangun,
selama hal*ters ﬁﬁ(g -katdah logika yang
ada, dan oleh karenanya dapat diterima akal, maka hal
tersebut dapat dianggap sebagai bagian dariekspresi
rasionalitas. Dengan demikian,terminologi rasionalitas
dibangun pada dasarkaidah-kaidah yang diterima secara
universaldan tidak dibutuhkan pengujian

untukmembuktikan kebenarannya, yang disebutsebagai
aksioma. Aksioma-aksioma ini akandiposisikan sebagai

“Chaudhry Sharif Muhammad, “Sistem Ekonomi Islam Prinsip Dasar”,
(Jakarta:Kencana Prenada Media Group) hlm.139.



40

acuan dalam pengujianrasionalitas dari suatu argumen
atau perilaku.*®

Dasar dari rasionalitas adalah adanya pengetahuan
atau perkiraan mengenai akibat dari sesuatu yang kita
lakukan. Dalam banyak hal, rasionalitas seringkali
memaksa  adanya  penyederhanaan-penyederhanaan
masalah, yang kemudian direkayasa menjadi suatumodel.
Model adalah penyederhanaan masalah-malasah ekonomi
dengan tujuan agar kita dapat memahami, melakukan
prediksi, merancang kebijakan. Begitu banyak asumsi
yang tidak realistis_di_dalam sebuah model, sehingga
sebuah tingkat fke
tidak terelakksé

vang berada

tu merupakan sesuatu yang
a maklum atas kesalahan
rasionalitas menunjukkan

bahwa masyarg g m‘(gdem meyakini keterbatasan
rasional. Deng ith percaya ada sesuatu yang
tak terjangka ”J‘ Gl Fgsne kita karena keterbatasan
pengetahuan, n keterbatasan nalar. Hal

itulal \z RS g rationality”.
ullﬂl g se I l $ar nalar bukan

berarti tidak | (Mutwna!:tv tidak sama dan
tidak identik dengan irrationality.
Aksi011!e!j<819mg§all%ls§mllﬁ
Menurut ilmu ekonomi konvensional, ada prinsip-
prinsip yang biasa digunakan dalam rasionalitas ekonomi :
1) Kelengkapan (Completeness)
Prinsip ini mengatakan bahwa setiap inidividu
selalu dapat menentukan keadaan mana yang lebih
disukainya diantara dua keadaan. Bila A dan B

“"Anton Bawono, “Kontribusi Religiusitas Dalam RasionalitasKonsumsi

Rumah Tangga Muslim”, /nferensi, Jurnal Penelitian Sosial Keagamaan, Vol. 8, No.
2, Desember 2014, hlm. 292 — 293,

7Mustafa Edwin Nasution, et al., Pengenalan Eksklusif Ekonomi Islam,

(Jakarta: Kencana, 2007), hlm. 59-60
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merupakan keadaan yang berbeda, maka individu
selalu dapat menentukan secara tepat satu diantara
kemungkinan berikut:

Lebih suka A dari pada B

Lebih suka B dari pada A

A dan B sama-sama disukai

A dan B sama-sama tidak disukai.*®

Transitivitas (Transiivity)

Prinsip ini bermakna seseorang selalu “Teguh
Pendirian™ . tidak mencla mencle dalam bahasa
fikihnya “Is# ika bagi seseorang “A lebih
disukai da " dafiy 1B disukai daripada C”

maka bag yang paling disukai
Asumsi mli nZ ahwa pilihan individu
bersifat i (g cara  internal.Pilihan
rasionalitas lihan yang memenuhi

dua sifat dasar i @ﬁﬂu Yang Ku Mau™ dan
“tidak mencla-mencle”. Dalam bahasa fikihnya
VNPV’E’F@'S WA@ Berimanlah
ada Allah dan 1st1qamala
Kesmaml

1ﬂE$ Jika seseorang
MDQ\ 1 lebih disukai
daripada produk B”. maka setiap keadaan yang
mendekati produk A pasti juga akan lebih disukai
dari pada produk B. Sebagai contoh, dimana
seorang individu lebih menyukai smartphone
dengan merek Samsung daripada merek Nokia,

maka setiap tipe model dari smartphone merek
Samsung apapun akan jauh lebih disukai darpada

*M.Nur Rianto Al Arief dan Dr.Euis Amalia, Teori mikroekonomi,

(Jakarta: PT Fajar Interpratama Mandiri, 2010), hlm. 70

him. 71

*M Nur Rianto Al Arief dan Dr.Euis Amalia, Teori mikroekonomi..
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4)

tipe model apa pun dari smartphone merek
Nokia.*’

Lebih banyak selalu lebih baik (The More is
Always the better)

Prinsp ini menjelaskan bahwa jumlah kepuasaan
akan meningkat jika individu mengkonsumsi lebih
banyak barang atau produk terebut. Hal ini bisa
dijelaskan dengan kurva kepuasan konsumen-
dalam ilmu ekonomi hal ini dikenal dengan kurva
(indiference curve) yang semakin meningkat dan
memberikan kepuasan yang lebih baik. Sehingga
konsunign 'Lefitlétu akan selalu menambah

konsumginy, i képhasan yang akan dicapai.”'
0]
i : & .
Sedangdkian \.,Z.l ckonomi islam, konsumsi

yang dllakuka l h nsuﬁfen tidak serta merta tentang

kesukaan E‘] /a, tetap juga haruss

memperhatll\a &ﬂ

psyariat. Asumsi yang harus

dlpenuhj ddlam komumm di islam adalah :

Lr? Objck

2)

ang Bl§an thaylb %ﬂ/ﬂ/ dan thayib

thmg é
N @ i1 Slfa st oleh aturan-aturan
Ikyc b N:g brapa barang yang
tidak boeh dikonsumsi karena ada sesuatu alasan
tertentu, barang ini hukumnya haram, schingga
konsumen muslim hanya bisa mengkonsumsi
barang yang halal.*

Lebih banyak tidak selalu baik (the more isn't
always better)

Prinsip ini mengkritik prinsip keempat, dimana
lebih banyak tidak selamanya selalu lebih baik.

him. 71

rbid.

4 . - - . - . .
'"M.Nur Rianto Al Arief dan Dr.Euis Amalia, Teori mikroekonomi...,

“ Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro..., hlm. 72
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Hal ini terjadi pada barang-barang yang dapat
menimbulkan kemafsadatan dan kemudharatan
bagi individu yang mengkonsumsinya. Bila
produk-produk ini dikonsumsi semakin banyak
justru akan menyebabkan individu dan masyarakat
menjadi buruk kondisinya. Misalkan
mengkonsumsi alkohol sedikit atau banyak akan
memberikan kepuasan (utility) yang lebih baik.**

c. Rasionalitas Ekonomi Islam

Dalam ekonomi Islam, tindakan rasional
termasuklah kep
rohani baik di du khirat, sedangkan dalam
ekonomi konvensigna ljuannya terbatas hanya
pada kepuasan n ckonomi saja. Oleh
karena itu, dlll’lCl% wa 1 ckonomi Islam adalah
lebih luas dan men] tersendiri pada tingkat

agen-agen ekon%ﬂﬁ%@ﬂblam Dalam eckonomi

Islam, di dalam menjalankan pcukonomlan tidak hanya

berasa{k)Nm lA$ tetapi juga
berasaskan pada nilai-nilar moral dan a serta tetap

berpedoman ke;l Myuk dari Allah SWT.
Manusia ﬁr@m rgna ia mempunyai
beberapa iN E’$i ah yang lainnya.
Manusia dianggap bertindak rasional apabila .individu
tersebut mengarahkan perilakunya untuk mencapai

tahapan maksimum sesuai dengan norma-norma Islam.*!

ntungan ekonomi dan

Individu rasional adalah individu yang berusaha
memaksimumkan a/-falah dibanding memaksimumkan

“Adiwarman A. Karim, Ekonomi Mikro..., him. 72

* Muhammad Nejatullah Siddiqi, “Islamic Consumer Behaviour”™ dalam
Sayyid Tahir et al. (ed.), Readings in Microeconomics An Islamic Perspective,
(Petaling Jaya: Longman Malaysia Sdn Bhd, 1992), hlm. 55-56.
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kepentingan diri sendiri. Konsep asas rasionalisme Islam
menurut Monzer Kahf **:
1) Konsep Kesuksesan
[slam membenarkan individu untuk mencapai
kesuksesan di dalam hidupnya melalui tindakan-
tindakan ekonomi, namun kesuksesan dalam Islam
bukan hanya kesuksesan materi akan tetapi juga
kesuksesan di hari akhirat dengan mendapatkan
keridhaan dari Allah SWT. Kesuksesan dalam
kehidupan muslim divkur dengan moral agama
[slam, bukan dengan jumlah kekayaan yang
dimilikf(,,S Ak tihegi moralitas  seseorang,
semakip ti ul% kesuksesan yang dicapal.
Kebajik#h, r dan ketakwaan kepada
Allah BW palkan kunci dalam moralitas
Islam. |Kebajikdn df1 kebenaran dapat dicapai
dengan ;pg

‘ ﬁ Jbaik dan bermanfaat bagi

kehidupJa’ﬁ’ It ﬁrZiffgauhkan diri dari kejahatan.
takw ﬁ)eglrﬁll icapai  dengan
UﬁIME ALS hanya karena
(ni_v_vcltS\IElﬂlMya untuk (tujuan) Allah,

dan dengan cara yang telah ditentukan oleh

IMEDONESIA

2) Jangka waktu perilaku konsumen
Dalam pandangan Islam kehidupan dunia hanya

sementara dan masih ada kehidupan kekal di
akhirat. Maka dalam mencapai kepuasan perlu ada
keseimbangan pada kedua tempoh waktu tersebut,
demi mencapai kesuksesan yang hakiki. Oleh
karena itu sebagian dari keuntungan atau kepuasan

* Monzer Kahf, “The Theory of Consumption” dalam Sayyid Tahir er al.
(ed.), Readings in Microeconomics An Islamic Perspective, (Petaling Jaya:
Longman Malaysia Sdn Bhd, 1992), hIm. 62-67.

* M.B. Hendrie Anto, Pengantar Ekonomika Mikro Islami, (Yogyakarta:
EKONISIA, 2003), hlm. 123.
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di dunia sanggup dikorbankan untuk kepuasan di
hari  akhirat. Manakala dalam pandangan
konvensional mereka tidak memperhitungkan hal
tersebut karena mereka menganggap kematian
sebagai akhir dari segalanya, sehingga tidak perlu
menyisihkan sebagian hartanya dari keuntungan
atau kepuasan untuk masa yang tidak jelas dan
tidak logis pada hari akhirat.

Konsep Kekayaan

Kekayaan dalam konsep Islam adalah amanah dari
Allah SWT dan sebagai alat bagi individu untuk

mencapai 1 hari akhirat nanti,

ndangan  konvensional
kekayaan ﬁa giividu dan merupakan
rar] mereka di dunia.

Konsep barang andangan Isiam  selalu

berkaitan @L@M’@ﬁlal moral. Dalam al-

Qunn dinyatakan dua bentuk barang yaitu: al-

, dan suci
serta beriaed%dan barangan al—; izy (pembenan
Allah, h dari langit) yang bisa
mepga ﬁ enurut ekonomi
ISIZIN QNESI& kategori yaitu:
barang keperluan primer (daruriyyat) dan barang
sekunder  (hajiyyat) dan  barang  tersier
(tahsiniyyat). Barang haram tidak diakui sebagai
barang dalam konsep [slam. Dalam menggunakan
barang senantiasa memperhatikan magasid al-
syari'ah (tujuan-tujuan syariah). Oleh karena itu
konsep barang yang tiga macam tersebut tidak
berada dalam satu level akan tetapi sifatnya
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5)

bertingkat  dari  darurivyat,  hajiypat  dan
tahsiniyyat.”’

Etika Konsumen

Islam  tidak  melarang  individu  dalam
menggunakan barang untuk mencapai kepuasan
selama individu tersebut tidak mengkonsumsi
barang yang haram dan berbahaya atau merusak.
Islam melarang mengkonsumsi barang untuk israf
(pembaziran) dan tabzir (spending in the wrong
way) seperti suap, berjudi dan lainnya.

Menurt . perilaku muslim yang
rasional akan ividu untuk berada pada
suatu tingkat |y2 a1 antara pembaziran dan
kecukupan. Raions lam mengkonsumsi  menurut
modelnya adalg

1) Konsun al tidak akan berpuas hati

ghap barang kecukupan yang

mam u dlusalﬁlgl‘f akan_dihukum bersalah
V penganiayaan

terha §€l;m A arga.
2) Tidak garis baziran, karena dilarang

DONESIA

onsumen tidak menggunakan barang terlarang,
karena berkibat buruk di akhirat.

4) Bersedia share sebagian dari konsumsinya dengan

orang lain atas sikap mematuhi prinsip Islam
seperti zakat, sadagah, infaq.

Jadi, rasionalitas dalam ekonomi Islam, selalu

memperhatikan  maslahahuntuk ~ diri, keluarga dan

M. Fahim Khan, “Theory of Consumer Behaviour in Islamic

Perspective”, dalam Sayyid Tahir et al. (ed), Readings in Microeconomics An
Islamic PEJS[T("Cﬂle (Petaling Jaya: Longman Malaysia, 1992), him. 74.

* A. Djazuli dan Yadi Yanuari, Lembaga-lembaga Perekonomian Umat

(Sebuah Pengenalan), (Jakarta: Rajawali Press, 2001), hlm. 53.
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masyarakat, utiliti bukanlah suatu prioritas, walau tidak
dibuang. Oleh karena itu, seseorang dianggap rasional
menurut Islam apabila:
1) Menghindarkan diri dari sikap Israf  (sikap
berlebihan)
Seorang  konsumen muslim akan  selalu
mempertimbangkan  maslahah bagi diri  dan
masyarakatnya dalam mengkonsumsi suatu barang
atau jasa dan menghindari sikap israf*’la tidak
akan menuruti went-nya untuk mendapatkan utiliti
yang maksimum, apablla didapati want-nya itu

mengandu Inya, seorang muslim

tidak akan: makanan yang mahal-
mahal wa memungkinkan untuk
membeliny 1a mengetahui
tetang,g_,anyz% ke aranm karena tidak punya

makanan. h untuk menginfakkan

sebagian %}M@bada tetangganya agar

dapat makan. Dengan begitu 1ia berarti

WFWER@ Ilﬂfpﬂ gmlksimalkan

utiliti untuk dir1 pribadinya.
2) Menguta A ada dunia

Paj JSas Q r Elslin akan dihadapkan
pa m Na' 1 A mengkonsumsi

barang ekonomi yang bersifat duniawi saja dan

yang bersifat ibadah (ukhrawr). Pengunaan barang
atau jasa untuk keperluan ibadah bernilai lebih
tinggi dari konsumsi untuk duniawi. Konsumsi
untuk ibadah lebih tinggi nilainya karena
orientasinya  adalah  al-falah  yang  akan
mendapatkan pahala dari Allah Swt, sehingga
lebih bertujuan untuk kehidupan akhirat kelak.
Oleh karena itulah, konsumsi untuk ibadah pada

* M. Fahim Khan, “Theory of Consumer-..., him. 78
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3)

hakikatnya adalah konsumsi untuk masa depan
(future  consumption), sedangkan konsumsi
duniawi adalah hanya untuk konsumsi masa
sekarang (present consumption). Semakin besar
konsumsi untuk ibadah maka semakin tinggi pula
al-falah yang akan dicapai, vice versa.”

Konsisten dalam prioritas pemenuhan keperluan
(daruriyyah, hajiyyvah, dan tahsiniyyah)

Keperluan manusia dalam konsumsi memiliki
tingkat kepentingan yang tidak selalu sama.
Terdapat_prioritas-prioritas di antara satu dengan
lainnya cyalll?;L{%é‘ﬁ\u

kkan tingkat kemanfaatan
dan k ﬁen %z lam pemenuhannya. Para
ulama féla ag prioritas ini menjadi tiga,
yaitu a %a}'a Hrivyah, al-hajah al-hajivyah,
dan al- miyvah. Seorang muslim perlu

mengaleka Jﬁ, fldgpr-nya secara urut sesuai
JJL} : w ’ | o 2). s
dengan tirigkat “prioritasnya secara konsisten.

lu 1 ‘yiiyyeh mesti dipenuhi
U&yﬁﬁ ﬁl"‘:ﬁ‘$ hajiyyah dan

4)

kemuliSIth.\” "VM Prioritas in1 semestinya

diaplikasikan pada semua jenis keperluan, yaitu
MD@NE&An harta, ilmu
pengetahuan (akal) dan kelangsungan keturunan.
Memperhatikan ctika dan norma

Syariah Islam memiliki seperangkat etika dan
norma yang mesti dipedomani dalam semua
aktivitas kehidupan. Beberapa etika misalnya
kesederhanaan. keadilan, kebersihan, halalan
tayyiba, keseimbangan, dan lain-lain. Ringkasnya,

50 “ . . . .
" Monzer Kahf, “4 Contribution to the theory of Consumer Behaviour in

Istamic Society” dalam Sayyid Tahir er al. (ed), Readings in Microeconomics An
Islamic Perspective, (Petaling Jaya: Longman Malaysia, 1992), him. 96-98.

' M.A Mannan, Ekonomi Islam: Teori dan Praktek (terj.), (Yogyakarta:

Dana Bhakti Wakaf, 1993), hlm. 48.
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seorang muslim dalam beraktivitas, khususnya
dalam mengkonsumsi barang atau jasa mestilah
berpedoman pada etika dan norma yang telah
ditetapkan oleh syariat Islam. Ini artinya, ia lebih
mengutamakan maslahah, dari mendapatkan utiliti
untuk memenuhi want-nya yang relatif tidak
terbatas.”
3. Perbankan Syariah
a. Pengertian Perbankan Syariah
Bank secara bahasa diambil dari bahasa Itali,
yakni banco yang mempunyai arti meja. Penggunaan
istilah ini disebabka ita kesehariannya bahwa

dahulu dan mungkin di
di atas meja. Dalam

¢ menukar harta, baik
dengan cara menan' pult menyimpan atau selain

untuk melakukan é@é‘@‘

Istilah bank berasal dari kata bangue (bahasa

Peran | ang berarti
petl/leclgmltizyg % l‘r"?run.zm %:n bangku
menjelaskan ﬁn{.&lgggAl k komersial, yakni :
pertama, 6 menitipkan uang
dengan alm @MEST a menyediakan
alat pembayaran untuk membeli barang dan jasa
(transaction function).”* Selanjutnya, menurut kamus
besar bahasa Indonesia bank adalah sebagai lembaga

keuangan yang usaha pokoknya memberikan kredit dan
jasa dalam lalu peredaran uang dan lintas pembayaran.”

2 M. Fahim Khan, “Theory of Consumer ..., him. 132

¥ C.S.T Kamsil, dkk, Pokok-pokok Pengetahuan Hukum Dagang
Indonesia, cet ke-1, (Jakarta: Sinar Grafika, 2002), him. 311-313

M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen Bank Syari'ah (Cet. 1V.
lakarta: Pustaka Alfabeta, 2006), him. 2

55 Suharso dkk, Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi Lux (Semarang :
CV.Widya Karya, t.th), hlm. 75.
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Pengertian bank Syariah atau bank Islam dalam
bukunya Edy Wibowo adalah bank yang beroperasi sesuai
dengan prinsip-prinsip Syariah Islam. Bank ini tata cara
beroperasinya mengacu kepada ketentuan-ketentuan al-
Quran dan hadis.”

Bank yang beroperasi sesuai dengan prinsip-
prinsip Syariah Islam maksudnya adalah bank yang dalam
beroperasinya itu mengikuti ketentuan-ketentuan Syariah
Islam, khususnya yang menyangkut tata cara
bermuamalah secara Islam. Dalam tata cara bermuamalah
itu  dijauhi i tik  yang  dikhawatirkan
mengandung u ntuk diisi dengan kegiatan-

kegiatan inves éi agi hasil dan pembiayaan
perdagangan atdh ik usaha yang dilakukan di
zaman Rasululfah a -bentuk usaha yang telah
ada sebelumny steta dakidjlarang oleh beliau.’’
Perbankan: ' grupakan segala sesuatu yang

berkaitan deng:vzljﬁu ank” )'/zirlah dan Unit Usaha Syariah

yang ﬁ% ,tctr' tag=linit usaha, serta

calmm S&ln Agtan usahanya.”®

Mem"S\LUF?u il Indonesia No. 10 Tahun
erubaha

1998, tentang p n atas UU No. 7 Tahun 1992
tentanglN@@NEm& Mn adalah bank yang
melaksanakan kegiatan usaha secara konvensional dan
atau berdasarkan prinsip syariah yang dalam kegiatannya
memberikan jasa dalam lalu lintas pembayaran. Sedang
pengertian prinsip syariah itu sendiri adalah aturan

berdasarkan hukum Islam.’”

*Edy Wibowo, dkk, Mengapa Memilih Bank Syari'ah? (Cet. 1. Bogor:

Ghalia Indonesia, 2005), hlm. 33.
57 .
_‘Ibm',
“UU RI No. 21 Tahun 2008, Tentang Perbankan Syariah Bab |

** Muhammad Firdaus NH, dkk, Konsep & Implentasi Bank Syariah,

(Jakarta: Renaisan, 2005), hlm. 18
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b. Dasar Hukum Perbankan Syariah

Bank Syariah secara yuridis normatif dan yuridis
empiris diakui keberadaannya di Negara Indonesia.
Pengakuan secara yuridis normatif tercatat dalam
peraturan perundang- undangan di Indonesia, Sedangkan
secara yuridis empiris, bank Syariah diberi kesempatan
dan peluang yang baik untuk berkembang di seluruh
wilayah Indonesia. Upaya intensif pendirian bank Syariah
di Indonesia dapat ditelusuri sejak tahun 1988, yaitu pada
saat pemerintah mengeluarkan Paket Kebijakan Oktober
(Pakto) yang mengatur deregulasi industri perbankan di

Indonesia, dan p waktu itu telah berusaha

mendirikan bank H

Hubungan| 7 v3
masyarakat ~ mughi pemerintah  telah
memunculkan len ~ an@ (bank Syariah ) yang
dapat melayani tila dengan bebas bunga.

Kehadiran bank Sﬁﬁm&jﬁi@belkembangamya telah

mendapat pengaturan dalam sistem perbankan nasional.
Pada QN‘IWER QWA@ MUI untuk
mendirikan bank Syariah | ahun 1992 dikeluarkannya
Undang- Undan! Lm 992 tentang perbankan
yang men ﬁﬁﬁ ‘Sl eluarkan Undang
- Undang Nl IA mengatur bank
beroperasi secara ganda (dual system bank), dikeluarkan
UU No. 23 Tahun 1999 yang mengatur kebijakan moneter

nt  akomodatif antara

yang didasarkan prinsip Syariah , kemudian dikeluarkan
Peraturan Bank Indonesia tahun 2001 yang mengatur
kelembagaan dan kegiatan operasional berdasarkan
prinsip Syariah , dan pada tahun 2008 dikeluarkan UU No.
21 Tahun 2008 tentang perbankan Syariah .*'

Landasan Hukuin Perbankan Syariah

M. Syafi’i Antonio, Dasar- Dasar Manajemen..., him. 6.

Direktorat Perbankan Syari'ah Bank Indonesia, Kebijakan
Pengembangan Perbankan Syari’ah (Jakarta : t.p, 2011), hlm. 5.

61
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Artinyi,)dﬁln@'lﬁar yang makan (mengambil)
i pat Serdiri melainkan  seperti

ng kemasukan  syaitan
akit gila. Keadaan mereka

padahal A llah  telah

nengha agi ‘fgr; mepgharamkan riba.
Ulﬂﬁ/iﬁ - S

. Fungsi—fungsl§‘=lﬂdAM;
Bank Syariah di
antaranya se@&, Qel lkutE]splaA

D)

2)

Sebagai tempat investasi bagi dunia usaha (baik
dana modal maupun dana rekening investasi)
dengan menggunakan alat-alat investasi yang
sesuai dengan syariah.

Sebagai tempat menghimpun dana dari masyarakat
atau dunia usaha dalam bentuk tabungan
(mudharabah), dan  giro  (wadiah), serta

% Departemen Agama Republik Indonesia, A/l-Quran dan Terjemah
(Jakarta: Lajnah Pentashih Mushaf al-Quraan), him. 47.
* Imamul Arifin, Membuka Cakrawala Ekonomi, (Jakarta: Setia Purna

Inves 2007), him. 14
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menyalurkannya  kepada  sektor rill  yang
membutuhkan

3) Menawarkan berbagai jasa keuangan berdasarkan
upah dalam sebuah kontrak perwakilan atau
penyewaan.

4) Memberikan jasa sosial  seperti  pinjaman
kebajikan, zakat dan dana sosial lainnya yang
sesuai dengan ajaran Islam.

d. Tujuan Bank Syariah
Adapun tujuan daripada Bank Syariah ialah Upaya
percapaian keuntungan yang setinggi-tingginya (profit
maximization) ada biasa dicanangkan oleh

bank komersial, banﬁ konvensional. Berbeda
dengan tujuan baﬁ , bank syariah berdiri
untuk menggalakk h#@a dan mengembangkan

m
Jasa-jasa serta prog %( k pevbankan yang berdasarkan
prinsip-prinsip sy syariah juga memiliki

kewajiban untuk n@j{ﬂﬂﬁhﬁﬂi@}nas investasi dan bisnis

yang ada di lembaga keuangan sepanjang aktifitas tersebut

tidak @N IiW\ERS%[IﬁF AnSyanah harus

lebih menyentuh kgimmudn masyarakat kecil.

4. Kartu Kredit Syari
a. PengertiaMﬁQ&“ﬁi§lA

Kartu kredit atau credit card adalah uang plastik

sebagai pengganti uang tunai yang dapat digunakan
sebagai alat pembayaran dan dapat diterima secara
internasional.**

Bila merujuk kepada kamus bahasa Inggris maka
kartu kredit memiliki beberapa makna: biasanya dipakai
untuk kemuliaan, dan kepercayaan seseorang, pengakuan

® O.P. Simorangkir, pengantar lembaga keuangan bank dan nonbank,
cet.ll, (Bogor: Penerbit Ghalia Indonesia, 2004), h. 119
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terhadap integritas seseorang, reputasinya yang baik,
terpercaya dan mulia.”’

Kartu plastik atau yang lebih dikenal dengan nama
kartu kredit atau uvang plastik mampu menggantikan
fungsi uang sebagai alat pembayaran. Disamping itu, kartu
plastik ini dapat pula digunakan untuk berbagai keperluan
sehingga kegunaannya menjadi multi fungsi. Resiko
seperti di atas sedikit banyak dapat dieliminasi dengan
penggunaan Kartu plastik ini. Penggunaan kartu kredit
dirasakan lebih aman dan praktis untuk segala keperluan
seperti untuk berpergian, apalagi kartu kredit dewasa ini
sudah dapat d mléﬁhm untuk segala kegiatan secara

dan master card.

dan kartu yang dikeluarkan
oleh bank atau %mba nongnk. Kartu plastic diberikan
kepada nasabalfsun )1 dapat |dipergunakan sebagai alat
pembayaran di ] ar. ;@,‘T seperti supermarket, pasar

swalayan, hote‘l} 1est01:m e¢mpat hiburan dan tempat-

temp N v ) can kattu ini juga dapat
clluQ ar ll er 1$'] A M (Awitomated

Teller Machlrs ATA wya tersebar di berbagai

tempat yang suateg,m sepert usat perbelanjaan, hiburan
el ONE SIA

Dasar Hukum Kartu Kredit Syariah
Landasan hukum pada penerbitan kartu kredit
syariah terdapat dalam Q.S Al-Maidah Ayat 1:

o E B oy o ALE s & 2 = i -
W RGN [T AP Y AT R N |

S ¥

y\u&@ﬁ&wuﬁwfa Qs

* Abdul Wahab Ibrahim Abu Sulaiman, Banking Cards Syariah..., h. 1
 Kasmir, Bank dan Lembaga Keuangan Lainnya, cet. 15, (Jakarta:

Rajawali Pers, 2014), h. 298-299

N
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Artinva: Hai orangzpr
aqad itu. Dihala i
vang akan dibac

' zge riman, pemthilah agad-
t%mamng ternak, kecuali
(vang demikian itu)

dengan tidak meng iru ketika kamu sedang

mengerjakan haju,bﬁi’gtif&g'@ka Allah  menetapkan

hukum-hukum menurut yang dikehendaki-Nya. (2) Hai

(n‘(ﬁig-@NilVER @}W & melanggar
syi'ar-svi‘ar Allc '/s Ja 1ga1 melanggar kehormatan
bulan-bulan  ha LQA 1gganggu) binatang-

binatung z apqg qalaa-id dan
Jjangan ’Mp91m orang-orang  yang
mengunjungi Baitullah sedang mereka mencari kurnia
dan keredhaan dari Tuhannya dan apabila kami telah
menyelesaikan ibadah haji, Maka bolehlah berburu. dan
Janganlah sekali-kali kebencian(mu) kepada sesuatu kaum
karena  mereka  menghalang-halangi  kamu  dari
Masjiditharam, mendorongmu berbuat aniaya (kepada
mereka).  dan  tolong-menolonglah  kamu  dalam
(mengerjakan) kebajikan dan takwa, dan jangan tolong-
menolong dalam berbuat dosa dan pelanggaran. dan
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bertakwalah kamu kepada Allah, Sesungguhnya Allah
Amat berat siksa-Nya.

Berdasarkan ayat di atas, dalam kegiatan
muamalat terdapat akad-akad dan ketentuan yang
diterapkan, dan seluruh pihak yang terkait dalam kegiatan
muamalat itu harus memenuhi ketentuan tersebut. begitu
juga pada kertu kredit syariah, terdapat akad-akad yang
harus dipenuhi oleh bank sebagai penerbit kartu dan
nasabah sebagai pengguna kartu. Selain untuk mengajak
kepada sesama muslim untuk mengerjakan perbuatan

halal dan me tan dosa yaitu perbuatan
memakan riba. g

Selain gu it sendiri memiliki dasar
hukum yang lght. h,% um kartu kredit ini telah
diatur dalam ugang ang‘ﬁ dapun salah satu undang-
undang yang menyddi, dgspr—hukum penentuan kegiatan
penerbitan dan2penggu @]kartu kredit di Indonesia

adalah Peraturan Bank Indonesia Nomor: 7/52/PB1/2005

tEI]WIM]EIR &Z;FIA’&! Menggunakan
Kartu Tangg]l$ WS yang diperbarui dengan
Peraturan Bai es nor: 10/8/PB1/2008. 12
Peratun"N@lQNE%‘AZ/PBI/ZOOS Tentang
Penyelenggaraan  Kegiatan at Pembayaran Dengan

Menggunakan Kartu Kredit Tanggal 28 Desember 2015

(PBI APMK) merupakan peraturan dari Bank Indonesia
yang mengatur secara khusus mengenai penyelenggaraan
kegiatan alat pembayaran dengan menggunakan kartu
kredit. Didalam PBI APMK ini, diatur mengenai proses
pengajuan izin oleh bank dan lembaga selain bank untuk
menjadi prinsipal, penerbit, maupun sebagai acquirer.
Selain itu, PBI APMK ini juga mengatur mengenai
penyelenggaraan  dan  penghentian  kegiatan  alat



57

pembayaran dengan menggunakan kartu dan pengawasan
terhadap penyelenggaraan terhadap kegiatan tersebut.®’
c. Akad-akad dalam Kartu Kredit Syariah

Sebagai sebuah produk perbankan, kartu kredit
Syariah dari perbank Syariah pun memiliki biaya tertentu
yang harus dibayar oleh pemegang Kartu Kredit Syariah.
Mengambil biaya atau upah atas suatu produk/jasa adalah
hal yang sangat dibolehkan dalam agama Islam. Terdapat
3 aplikasi akad dalam Kartu Kredit Syariah ini, yang
meliputi:

1) Kafalah

Al-kafalah a Kafala (menanggung),

yaitu meruﬁ jamirgn yang diberikan oleh
penanggur a pihak ketiga untuk
memenuhi e g dimiliki oleh pihak

ketiga terh a atau yang ditanggung.
Dalam kafd KRedit Syariah ini adalah,

pihak Peneﬂﬁtm Bank Syariah, berperan

sebagal penjamin (kafi/) bagi Pemegang Kartu

! R\ «Ilﬂ'ﬂﬁ/l/gham (Pihak
edua atas semua :,wajlban bayar (dayn) yang
timbul tI 1a Pemegang Kartu

al ﬁéc 1 é untuk aktivitas
peim bl S[i tau mesin ATM
si Penerbit Kartu. Atas pemberian Kafalah ini,
pihak penerbit kartu dapat menerima fee/upah
(ujrah).
Rukun dari akad kafalah yang harus dipenuhi
dalam transaksi ada beberapa hal, yaitu:®®

7 Gustav Fawa Raharja, Buku Pintar Kartu Kredit, Cet. 1, (Jogjakarta:

FlashBooks, 2013), h. 46-48
 Ascaraya, akad dan Produk Bank Svariah, (Jakarta: PT. Raja Grafindo
Persada,2007), him. 106
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a) pelaku akad, yaitu kdfil (penanggung) adalah
pihak yang menjamin, dan  makful
(ditanggung), adalah pihak yang dijamin.

b) objek akad, yaitu makful alaih (tertanggung)
adalah objek penjaminan

¢) shighah, yaitu ijab dan qabul.

Sedangkan syarat-syarat dari akad kafalah, yaitu:®’
a) Objek akad harus jelas dan dapat dijaminkan
b) Tidak bertentangan dengan syariat Islam.

Fasilitas dari akad kafalah ini diberikan kepada

nasabah dari bank dalam rangka untuk mendukung

kelancar L bisnis nasabah dengan
berbagai piha memberikan perlindungan
terhadap g\i masabah.”’

Qardh |4 l

Qardh mu amkan harta kepada orang

é- imbalan. Dalam literatur,

=)
lain tanpa @-j
gardh dikate orik

sebagai aqadtathawwu’, yaitu

UNd salin membantu tanpa mengharapkan
m

rc 1 embelian harta
kepadl g g lai M’lpdt ditagih kembali atau
denga Lm‘ M4 meminjamkan  tanpa
INDOM ; A
Dalam kasus anﬁgﬁ! yariah ini, pihak Bank

Syariah sama sekali tidak membebankan biaya
berkaitan dengan akad ini. Penerbit Kartu yaitu
Bank Syariah disini hanya berperan sebagai
pemberi pinjaman (mugridh) kepada Pemegang
Kartu (mugtaridh) melalui penarikan tunai dari
bank atau mesin ATM bank Penerbit Kartu kredit

Axcaraya akad dan Produk..., hinm. 106

“Nurul Huda dan Mohamad Heykal Lembaga Keuangan Islam, (Jakarta:
Kencana, "()l()) him. 110

' Sukma, Dewi, Kartu Kredit Syariah dan Perilaku Konsumtif, Ahkam:

Vol. XIV, No. 2

,Juli 2014
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Syariah. Dasar hukum akad ini adalah Al-Quran
surah Al-Hadid ayat 11

il ety

artinya : "Siapakah yang mau meminjamkan
kepada Allah pinjaman yang baik, Allah akan
melipatgandakan  (balasan)  pinjaman  itu
untuknya dan dia akan memperoleh pahala yang
banyak."

Qardh atau Qardhul
hi dalam transaksi ada

nugtaridh (peminjam),

1= CThby kan dana, dan mugridh
(pemlﬁﬁf Mﬁﬁj pihak yang memiliki

dana.

UDPOH A foid oy 420 S
¢) tujug itu ‘iwad, atagu countervalue berupa
pinjllrSLAMan (pinjam Rp. X,-
i ; > dar
By il ey o

Adapun syarat dari akad Qardh atau Qardhul
Hasan yang harus dipenuhi dalam transaksi,
yaitu:

a) kerelaan kedua belah pihak

b) dana digunakan untuk sesuatu yang

bermantfaat dan halal.

Produk pembiayaan a/-gardh merupakan salah
satu sisi efisiensi Bank Syariah dibandingkan

" Ascaraya, akad dan Produk..., him. 48
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Bank konvensional. Produk ini berupa transaksi
kredit pembiayaan dalam bentuk pinjaman dana
tanpa imbalan. Dimensi efisiensi Bank Syariah,
khususnya biaya yang harus dibayar oleh nasabah,
dijumpai juga dalam produk pembiayaan lainnya
seperti murabah, salam, istishna’, ijarah, wakalah,
kafalah, dan hawalah. Semua produk ini tidak
mensyaratkan adanya biaya administrasi, dan
kalaupun ada, sifatnya fakultatif berdasarkan
kerelaan dan kewajaran. Hal ini berbeda dengan

Bank konvensional yang mensyaratkan biaya

Q;,as'i%aﬁM setiap transaksi perbankan.”

3) ljarah |= z
Dan akgd
berasal &n‘i §
ljarah |darti agal ganti dan upah. Secara

et1111010&uﬂ

imbalan?®%Sedanokar dalam arti luas, ijarah
I%ﬁi d m%ei& lglukaran manfaat
U SCY v‘:lé 1 imbalan dalam

juml entu Fikih 1slam, ijarah yaitu

admini

etdda yaitu Jjarah. Akad ini

it sewa, upah, jasa, atau

memberi an %esua untuk disewakan kepada
INDONE(S&'(AM’M Kredit syariah
ini, pihak Penerbit Kartu yaitu Bank Syariah,
adalah penyedia jasa sistem pembayaran dan
pelayanan bagi Pemegang Kartu. Oleh karenanya
atas fjarah ini, Pemegang Kartu dikenakan biaya
tahunan atau Annual Fee yang dibayarkan kepada
pihak Bank Syariah sebagai imbalan.”

" Hakim, Figih Perbankan Syariah: Transformasi Figih Muamalah ke
dalamPeraturan Perundang-undangan,(Bandung: PT Refika Aditama, 2011), hlm.
270

7“_‘Nurul Huda dan Mohamad Heykal, Lembaga Keuangan..., hlm. 79

" Andri Soemitra, Bank & Lembaga Keuangan Syariah, (Jakarta: Kencana
Prenada Media Group, 2010), him. 381
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Rukun dari akad ijarah yang harus dipenuhi dalam

transaksi ada beberapa, yaitu:™®

a) Pelaku akad, yaitu musta jir (penyewa) adalah
pithak  yang menyewa aset, dan
mu fir/muajir(pemilik) adalah pihak pemilik
yang menyewakan asset

b) Objek akad, vyaitu ma’jur (aset yang
disewakan), dan wjrah (harga sewa); dan
Shighah, yaitu ljab dan Qabul.

Dasar hukum akad ini salah satunya adalah hadits

Rasuluilah yang berbunyi: "Berikanlah upah

kepada opang<yang kemu pakai tenaganya

jjarah yang obyeknya
tnpsabah tidak dikenakan
kewajiban Lo keutuhan obyek sewa,

dan tidak%ﬂl @J tanggung jawab atas
kerusakan obyek sewa. Ketentuan ini bertolak

IR T s s
vang ob sewanya manfaat barang. Adapun
kctentua gm sama.  Dalam  kontek
pejN N . lAumuk multijasa
addlah mslg HSI pihak  yang
menyediakan pembiayaan untuk nasabah yang

menggunakan akad ijarah untuk multi jasa dapat
memperoleh imbalan jasa atau fee.”’

d. Skema Kartu Kredit Syariah
1) Mekanisme Berfungslnya Kartu Kredlt Island
Konsumen (Card Holder) 1 Bank Syarlah 2

" Ascaraya, akad dan Produk..., him. 101
" Hakim, Figih Perbankan..., him. 262
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2)

3)

4)

(Card Center) Pedagang (Merchant) Sumber :
Kasmir, 2001:305, dengan sedikit modifikasi
Nasabah (customer) mengajukan permohonan
sebagai pemegang kartu (card holder) dengan
Memenuhi segala persyaratan dan peraturan
yang telah dibuat oleh bank syariah (credit
center). Pada tahap ini terjadi wa'ad (janji) dari
bank syariah kepada nasabah  untuk
memberikan pembiayaan, sehingga akad yang
dilakukan adalah jual beli.

Ba mbaga pembiayaan akan
meferbitkanKartu) apabila ‘clisetujui’ setelah
melahui itied | terhadap kredibilitas dan
cap
belj> m
De krg?dt yang telah dipegangnya,

nas/}g?'w melakukan transaksi
pembe njaan arang atau jasa di tempat-

d
UNEY B ST e cnd

5)

6)

7)

tel SLHWI M1 transaksi. Pada tahap ini

nasabah bertindak sebagai wakalah dari bank
&‘IA\I‘HIC card dalam
transaksi pembelian barang.
Bank kemudian menjual kembali barang yang
dibeli kepada nasabah pemegang. Dad
penjualan  cicilan inilah  bank  syariah
mendapatkan ribhi atau sejumlah margin.
Pihak pedagang (merchant) akan menagih ke
bank atau lembaga pembiayaan berdasarkan
bukti transaksi dengan nasabah pemegang
kartu.
Bank atau lembaga pembiayaan akan
membayar kembali kepada pedagang sesuai



8)

9)

Perbedaan dan pe
Kredit Konvensio
1) Perbedaan

Konvensioiial ﬂjﬂjﬂj@
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dengan perjanjian yang telah disepakati
termasuk fee dan biayabiaya lainnya.

Bank atau lembaga pembiayaan akan menagih
kepada pemegang kartu bersarkan bukti
pembelian sampai pada batas tertentu
sebagaimana kesepakatan dalam perjanjian.
Pemegang kartu akan membayar sejumlah
nominal yang tertera dimana di dalamnya
sudah termasuh ribhi, sampai pada batas
waktu yang telah ditentukan dan apabila
ter)adl keterlambatan, maka pemegang kartu
sejumlah tertentu sesuai

A
kesep lgtan d.
(_

redit Syariah dan Kartu

variah dan Kartu Kredit

Tabel 2.2 Perbedaan kartu kredit syariah dan kartu
UNIVERSITNS
lndikal Kaj&lﬂt Kartu Kredit
g I_ Svariah

IN D O N E s I AJU Perbankan

Dasar Perbankan UU Perbankan
hukum syariah
DSN MUI
Master Card Master Card
Provider dan Visa
Berdasarkan ~ Berdaarkan akad
Perjanjian bunga ijarah, kafalah
dan gardh

Tidak dibatasi Hanya dapat

Ketentuan digunakan untuk
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pengguna
an sesuai syariah
Cash Fitur sama
Fitur advance, dengan kartu
transfer dana, kredit
extrada, konvensional
cicilan tetap,
transfer
balance,
executive
" ISLAM[oy ge
g il fee, Annual fee,
p endaﬁa % atas merchant fee
n
% Trafsaksi, Montly fee,
Bapk it fee, collection fee,

ST

arge

transaksi yang

late charge
sebagai dana

UNIVERSITAS saciel

CI’§ erlukan
IN@@ N é s A dari limit kartu

Diperlukan untuk
classic card 10%

Sumber: data sekunder dari BNI Syariah Cabang

Bengkulu tahun 2019

2) Persamaan Kartu Kredit Syariah dan Kartu Kredit

Konvensional

a) Kartu kredit syariah dan kartu kredit
konvensional memiliki fungsi yang sama,
yaitu sebagai alat pembayaran aneka
tagihan rutin seperti tagihan listrik,
telepon, dan TV berlangganan, untuk
penarikan  tunai, keperluan transaksi
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cicilan, pembelian barang di merchant
vang telah ditunjuk oleh bank, transfer dari
kartu kredit kepada kartu kredit lainnya
atau sebaliknya, dapat digunakan di
seluruh dunia, diproteksi dengan asuransi,
pembayaran tagihan dapat dilakukan
secara tunai di bank yang bersangkutan
maupun bank lain yang telah ditunjuk,
pendebetan langsung dari tabungan atau
giro di bank yang bersangkutan atau di
bank lain, dan melalui ATM.

harus dibayar setiap
pemegang kartu kredit

dih setiap tahun melalui
flagihan.

ii.  Late charge (biaya keterlambatan),

DNV ER: S Genakan bl

kart redit atau charge card

|S embayar tagihan dari

i mpo yang telah
I N D dmﬁlétmbayar tagihan

dibawah minimum payment yang
telah ditentukan. Di bank danamon
card holder dikenakan bunga
sebesar 6%  dari  minimum
pembayaran, atau minimal Rp
50.000 untuk Classic dan Rp
75.000 untuk Gold.



c) Pihak yang terlibat. Pihak-pihak yang
terkait dengan penerbitan dan penggunaan
kartu plastik,78 yaitu:

1. Penerbit kartu kredit/issuer
(mushdir albithagah), merupakan
pithak  atau  lembaga  yang
mengeluarkan dan mengelola suatu
kartu. Penerbit dapat berupa bank,
lembaga keuangan lain, dan
perusahaan non-lembaga

__k.eua.n%an.
ii!SL%’\cn&r r adalah lembaga yang

pla  penggunaan  kartu
terutama  dalam  hal
an dan pembayaran antara

UNIVERSITAS

issuer  dengan  pihak

%ﬂj&i}lﬂ@lt Bisa saja pihak issuer
I

sékaligus menjadi acquirer.

‘tugteard holder atau
U N I VE %ﬁﬁ%ﬁ) terdirt  atas
IS I_ AsMgan yang telah memenuhi

prosedur dan persyaratan
INDON&S&A oleh penerbit untuk
diterima  sebagai anggota dan
berhak menggunakan kartu sesuai

dengan kegunaannya.
1v.  Merchant (tajir atau qgadbil al-
bithagah), yaitu pihak yang
menerima  pembayaran  dengan
kartu atas transaksi jual-beli

barang atau jasa.

d) Mekanisme tagihan. Prosedur transaksi
dalam mekanisme sebagai alat pembayaran

" Siamat, Manajemen Lembaga Keuangan,, h. 644-645
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dalam transaksi kartu kredit melibatkan
tiga pihak, yaitu bank penerbit (issuer
bank), pemegang kartu (card holder) dan
pedagang barang/jasa (merchant).Berikut
skema transaksi dengan kartu kredit antara
pemegang  kartu, merchant, issuer
(Aquirer).

!

ISLAM

S

NIVERSITA
VISINOAN\

~

SRS

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA
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BAB III
METODE PENELITIAN

A. Jenis Penelitian dan Pendekatan
Penelitian ini merupakan jenis penelitian lapangan (field
research) yaitu penelitian yang dilaksanakan secara intensif,
terperinci, dan mendalam terhadap objek tertentu. Penelitian
lapangan merupakan studi mendalam mengenai unit sosial

tertentu yang hasil penelitian itu memberikan gambaran luas dan
79

mendalam mengenai upi tertentu.” Dalam menjawab
rumusan masalah pg a,adﬁl"atﬁétad yang digunakan adalah
deskriptif eksploratif érng n kualitatif yang diperoleh
dan ha51l penelitian 1 . k%mudlan dielaborasi dengan

Bengk}llu. N "Ji““ﬂmjﬂjgj

B. Lokasi Penelitian

e ni : i K.ra Bgagkulu, tepatnya
d1sek1talalm14 SEﬁgl & lu dan Pusat
perbelanjaan yang a'%ll‘_n(ﬁ % ankulu Alasan penelitian

eng ar

ini memilih Kota B ena merupakan salah satu Kota
yang kecil daﬂﬂﬂ@@uﬁlﬁl&bﬁdal. Kota Bengkulu
menduduki peringkat pertama dalam pertumbuhan ekonomi
provinsi Bengkulu, ini dilihat dari perekonomian yang hasilkan
membuat Kota Bengkulu menjadi salah satu kota yang maju.
C. Informan Penelitian

Informan pada penelitian ini adalah Masyarakat Kota
Bengkulu yang Menggunakan Kartu Kredit Syariah. Khususnya
Nasabah  PT.BNI  Syariah Cabang Bengkulu, dengan
pertimbangan hingga saat ini PT.BNI Syariah Cabang Bengkulu
merupakan satu-satunya Bank Syariah yang menerapkan Kartu

" Sudarwan Danim, Menjadi Peneliti Kualitatif, (Bandung: Pustaka Setia,
2002), hlm. 55
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Kredit Syariah di Kota Bengkulu, dengan berdasarkan
hasil observasi lapangan yang peneliti lakukan. Dalam hal ini
penulis mengambil sampel yang memenuhi kriteria, sebagai
berikut:

1. Pengguna memiliki Kartu Kredit Syariah

2. Pengguna Kartu Kredit Syariah Berumur 26 tahun sampai
40 tahun

3. Pengguna Kartu Kredit Syariah aktif selama 2 (dua) tahun
terakhir

Kriteria di atas dipandang cukup memenuhi pertimbangan
dalam memilih responden yang akan dijadikan informan dalam
onden yang memenuhi

penelitian ini. Berikut t

kriteria di atas, serta berkéhan melakukan wawancara terkait iB
Hasanah Card % @
Table 3.2R Penelitian
Nama % Keterangan
Bapak Daryanto [2 na iB Hasanah Card

Bapak Adit %ﬂ]ﬂf‘ﬁ}z&ﬁum iB Hasanah Card

Bapatjmglv E Rl"glgur B\l—gmah Card
Bapak Roy ISL/&WM iB Hasanah Card
Ibu SintaIND ONEgTI KHasanah Card

Sumber: Data diolah 2019

Adapun instrument penelitian untuk mengetahui
rasionalitas pengguna kartu kredit syariah atau iB Hasanah Card
adalah sebagai berikut:

Table 3.2 Instrumen Rasionalitas Ekonomi Islam

NO Indikator Pertanyaan

l. Umum 1. Apakah anda memiliki kartu
kredit syariah?
2. Apakah anda punya kartu
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2. Menghia¢
diri dari’s

o

W
Isra

berl

TS

(teori M. Fahim

UNINMER S

MRS

kredit lainnya?

Apakah alasan anda
menggunakan kartu kredit
syariah?

Apakah anda sudah
mengetahui secara detail
kegunaan serta manfaat dari
kartu kredit syariah ini?
Apakah anda sering
berbelanja dengan
menggunakan kartu kredit

etika sebelum berbelanja,
akah anda pernah
eperhitungkan apa saja yang

pa yang anda dahulukan,
ebutuhan akan sesuatu atau
adap sesuatu?
selalu

I S I— A M‘egesampmgkan sikap israf

dan rabdzir dalam berbelanja

I N D O N E &Anenggunakan kartu

3. Mengutamakan 1.

akhirat daripada
Dunia

(Teori Monzer

Kahf) P

kredit syariah tersebut?
Apakah kartu kredit syariah
ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda
bertransaksi ketika
berbelanja?

Apakah anda pernah
melakukan Zakat, Infaq dan
Shadaqah melalui kartu kredit
syariah? Kenapa?

Seberapa besar pengaruh
kartu kredit syariah ini dalam
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aktivitas releigi anda?

4. Konsisten 1. Bagaimana anda
dalam prioritas memprioritaskan kartu kredit
pemenuhan syariah dalam kebutuhan
keperluan anda?
(dharuriyyah, 2. Apakah dengan menggunakan
hajiyyah dan kartu kredit syariah, anda
tahsiniyyah) merasakan kebutuhan

(Sekunder, primer, tersier)
anda terpenuhi?
3. Seberapa besar faktor
ungan mempengaruhi

(Teori
M.A.Mannan)

t syariah?
5. Memperha A@ ah ketika anda
etika dann lanja dengan

ori h%}ﬂjﬂjﬂj@ggunakan kartu kredit

syariah, anda meperhatikan

Lle VE R g IWﬂrsnya sesuatu?

akah anda membatai diri

|S alam bertransaksi

|NDONE;§1 psmon

. Apakah dalam menggunakan
kartu kredit syariah, anda
sudah merasa
mengimplementasikan prinsip
syariah dengan baik?

Sumber : Data diolah 2019

D. Teknik Penentuan Informan
Dalam penelitian ini Teknik penentuan sampel yang
digunakan dalam penelitian ini adalah purposive sampling. Hal ini
dilakukan dengan cara mengambil subjek bukan didasarkan strata,
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random, atau daerah tetapi adanya tujuan tertentu. Purposive
sampling adalah teknik penentuan sampel dengan pertimbangan
tertentu.*’ Pemilihan sampel dengan purposive sampling bertujuan
untuk memperoleh sampel yang representatif sesuai dengan
kriteria yang ditentukan penelitian ini.

. Teknik Pengumpulan Data

Sebagaimana yang telah dijelaskan sebelumnya bahwa
dalam menjawab rumusan masalah menggunakan metode
kualitatif deskriptif yang diperoleh dari hasil penelitian lapangan
untuk kemudian dielaborasi dengan konsep Rasionalitas ekonomi
kuran rasionalitas ekonomi
ta Bengkulu. Data yang

Islam sebagai referens)
[slam pada masyarak
digunakan dalam pene B;ia
primer dan data seklffjd
observasi dan wawand %’a. | dam engumpulan data tersebut
akan dijadikan sumber| pti elitian ini. Sedangkan data

sekunder pada pendmﬁﬂ’M@J data yang diperoleh dari

tulisan-tulisan atau buku-buku yang relevan dengan topik

penelitian $ Af, bOlab] konsep
UNNER S duad]

Rasionalitas ekonomi [sam yan an referensi dalam

a% dari dua sumber yaitu data
:p imer diperoleh dari hasil

mengukur Rasionali lm masyatakat muslim kota
Bengkulu dala U Ng ariah.

Teknlkm& s clluan ini, sebagai
berikut:

I. Observasi
Secara  sederhana, observasi merupakan metode
pengamatan.”’ Observasi merupakan kegiatan yang
dilakukan berupa pengamatan dan pencatatan secara
sistematik terhadap fenomena yang diteliti.”® Observasi

% Sugiyono, Memahami Penelitian Kalitatif, (Bandung: Alfabeta, 2012),

hlm. 126

81 - . .
Soeratno dan Licolin Arsyad, Metode Penelitian untuk Ekonomi dan

Bisnis, Cetakan 4, (Yogyakarta: UPP AMP YKPN, 2003), hIm. 89

*2 Soetrisno Hadi, Metodologi Research Jilid Il, (Yogyakarta: Yayasan

Penerbit Fakultas Hukum Psikologi UGM, 1985), him. 206
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dilakukan dengan cara pengamatan langsung terhadap
kegiatan penggunaan kartu kredit syariah yang dilakukan
oleh para pengguna. Hasil observasi ini digunakan untuk
membuat pernyataan pada pedoman wawancara dan
kuesioner. Observasi dilakukan di PT. BNI Syariah
Cabang Bengkulu. Peneliti juga melakukan observasi di
Kantor Cabang Mikro Kota Bengkulu untuk menemui
beberapa informan.
2. Wawancara
Wawancara dilakukan kepada para pengguna kartu kredit
syariah guna memperoleh data yang dibutuhkan pada
fagarkan pedoman wawancara

ﬁﬁgsalah kedua yaitu uji

rasionalitas ekonomi Islam masyarakat muslim kota

BengkU NiW ERIS I ‘PAlSke:asmnalan

masyarakat muslim_kota Beng ulu dengan menggunakan
data primer be $ ng, diberikan kepada

Nasabah 11 mg rtu kredit syariah
yang nantih¥a 1k i ada penelitian ini.
F. Keabsahan Data

Keabsahan data merupakan kegiatan yang dilakukan
untuk membuktikan apakah penelitian yang dilakukan benar-

Dalam menjawab™;ig

benar merupakan penelitian ilmiah sekaligus untuk menguji data
yang diperoleh.” Dalam penelitian ini, peneliti menggunakan
triangulasi untuk menguji keabsahan data yang digunakan.
Trianggulasi merupakan teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain diluar data yang didapatkan

*;Sugiyono, Metode Penelitian Kuantitatif Kualitatif dan R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2007), hIm. 320
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G.

untuk pengecekan dan perbandingan data. Peneliti menggunakan
teknik ini untuk memastikan bahwa sumber data yang didapatkan
merupakan data yang valid.

Selain mengecek ulang data yang didapatkan, peneliti juga
membandingkan antara data dari hasil pengamatan dengan data
dari  hasil wawancara dan kuisioner, kemudian juga
membandingkan hasil wawancara dan kuisioner dengan data
beberapa pihak. Sehingga hasil observasi, dokumentasi, serta
wawancara memiliki kesamaan berdasarkan data yang dimiliki
oleh perusahaan.

Teknik Analisa Data
Penelitian  ini U,n{alrg%{}ﬁak,a
penulis  berusaha
diperoleh di lapa

1)

deskriptif-analitis  yaitu
ipsikan data-data yang

kesimpulan. Menurtd
merupakan Peﬂelitﬁ%' I H kspdkan untuk mengumpulkan
informasi mengenai s ocjala yang ada, yaitu keadaan

gejala menu tmRH nehitian dilakukan.®
Dalam ;im m i‘A tian ini peneliti
menggunakan modl:@ll_li_siﬁtﬁi%eraktif menurut Miles dan

Huberman. Model analisis data in1 memiliki 4 tahapan, yaitu
tahap pertaniNa@l@NEasllmcdua reduksi data,
tahap ketiga display data, dan tahap keempat penarikan
kesimpulan serta verifikasi data
a. Pengumpulan data
Proses pengumpulan data pada penelitian kualitatif telah

dilakukan sebelum penelitian, saat penelitian, dan pada
akhir penelitian. Pada awal penelitian, peneliti melakukan
studi pre-eliminar untuk membuktikan bahwa femomena
yang akan diangkat dan diteliti benar-benar ada dan layak
untuk diteliti. Pada saat melakukan penelitian, observasi,

* Suharsimi Arikunto, Manajemen Penelitian, (Jakarta: Rineka Cipta,

1998), him. 309-310
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catatan lapangan, bahkan ketika berinteraksi dengan
lingkungan sosial dan informan, merupakan proses
pengumpulan data yang hasilnya data yang akan diolah.
Setelah data mencukupi untuk proses analisis, kemudian
dilakukan reduksi data.

Reduksi data

Inti dari reduksi data adalah proses penyeragaman dan
penggabungan semua bentuk data yang diperoleh menjadi
satu bentuk tulisan yang akan dianalisis.

Display data "

Display data adalah proses pengolahan semua data
berbentuk tulisa peberapa kategori sesual

n} M
dengan tema atau @101 k masing-masing dan biasanya
dlsajlkan dalam g;lt & agram, matriks, ataupun

Kesnmpulan/veut kasi

Kesimpulan dala@jj’ﬂ‘f&é{‘ﬂ@‘; dan Huberman berisi

semua uraian dari subkategori tema yang tercantum pada

tabel @N‘d\/ﬁﬁ@i ﬂﬁ&dsterselesaikan

disertai dengan 1u§ verbatim wawancaranya.

Gambar 3.1 Analisa data

INDONESIA

Pengumpulan Penyajian data
data

Kesimpulan-
kesimpulan
penarikan/verifikasi

Kondensasi data
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Berdasarkan langkah-langkah analisis data di atas,
maka dalam menganalisa penelitian ini dengan deskriptif
kualitatif, data-data yang diperoleh dari lapangan
dirangkum sehingga membentuk peta konsep yang jelas
untuk selanjutnya dilakukan interpretasi dan analisa.®

/  ISLAM \

S

NIVERSITA
VISINOAN\

SR

UNIVERSITAS
ISLLAM
INDONESIA

% Moh. Nadzir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1999), him.
110



BAB 1V

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

A. Gambaran Umum Lokasi Penelitian

1.

Letak Geografis kota Bengkulu

Kota Bengkulu merupakan

[bu Kota Propinsi

Bengkulu yang memiliki luas 151.7 KM? menurut hasil
survey terakhir Bakosurtanal. Kota Bengkulu terletak di
posisi Barat Pulau Sumatera berada diantara 30 437 — 30 597
Lintang Selatan serta 102022 Bujur Timur. Kota Bengkulu

memiliki relief permykaansfanalyy

dari daratan pantai daﬁ daegah buki
(_

tempat terdapat cekungan gg

Penduduk Kota Bengfdil

Berdasarkan
Badan Statistik yang

kecil.

o bergelombang , terdiri
-bukit serta dibeberapa

iuk tahun 2017 oleh
SP2010 menunjukkan

bahwa penduduk Kmﬁ%g;ﬂ@kqumlah 308.544 Jiwa,

yang terdiri dari 155372 jiwa laki-laki danl153.384 jiwa

percrpdy e R Py Gt schesar
79.168 rumah tangt% Adapun sebaran penduduk menurut
kecamatan dapat di ‘adaAeMk

Tabel 4'“@@&% rut Kecamatan di
u Gli;\

No Kecamatan

(Jiwa)
1. Selebar 23.503
Kampung
2. 14.519
Melayu

3. Gading Cempaka 39.468
4.  Ratu Agung 24.742
5. Ratu Samban 12.149

77

Laki-Laki Perempuan

(Jiwa)
22.077

13.853

39.299
24513

12.457

Jumlah

46.211

28.372

78.767

49.255

24.624
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6. Teluk Segara 11.714 12.284 23.998
7. Sungai Serut 11.023 10.958 21.981

Muara 35.336
5 Bangkahulu 5.k 17.167

9.  Singaran Pati - -
TOTAL 155.288 153.256 308.544

Sumber: Kota Bengkulu Dalam Angka, 2012

Pelekonouan u| pada triwulan IV 2019
dlperklrakan tun :. 4\/ an 5,1 — 5,3% dengan tren

eksp01 Kinerja ,_ oy
2019 akan dldonmg A 2
pada libur akhir tahun. Peningkatan e gktasn konsumsi

tersebluHnblihe/pmy frod v ey
di tingkat na it rovinsi maupun tingkat
kabupaten/kota Egl-a-bAMnber s.d. Desember 2019.

aj kese]umhan tahun
2019 d}perkmp@nm $ alk dibandingkan tahun

2018. Perekonomian meningkat pada kisaran 5,0-5,2%, lebih

'. = Tangga pada triwulan IV
katan ekspektasi konsumsi

even pariwisata

" tinggi dibandingkan pencapaian tahun 2018 sebesar 4,99%.
Secara keseluruhan tahun pertumbuhan ekonomi tahun 2019
akan bertumpu pada konsumsi pemerintah dan investasi. *°

4. Perkembangan Perbankan Syariah di Kota Bengkulu
Perkembangan perbankan syariah beberapa tahun
terakhir sangat menggembirakan. Bahkan persentase
pertumbuhanya lebih tinggi dibandingkan dengan perbankan
umum atau konvensional. Perkembangan Bank syariah dari

*Bank Indonesia, Laporan Perekonomian Provinsi Bengkulu Agustus
2019, hlm. xvii
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tahun ketahun sangat melejit melebihi perbankan umum.
Secara nasional aset perbankan umum saat ini menembus
angka Rp 5.573 triliun. Sedangkan perbankan syariah sebesar
Rp 246 triliun atau 4,5 persen dari total aset bank umum.
Sedangkan dana pihak ketiga yang berhasil dihimpun bank
umum sebesar Rp 3.300 triliun, sedangkan perbankan syariah
sebesar Rp 159 triliun atau masih 4,8% dari dana yang
dihimpun bank umum. Sementara itu untuk penyaluran kredit
yang disalurkan melalui perbankan umum mencapai Rp
2.848 triliun. Sedangkan pembiayaan yang disalurkan
melalaui perbankan syariah sebesar Rp 155 triliun atau

sekitar 5% dari penya rqg cditbank umum. Sementara itu
jika dilihat dari Ioa:<of gposit 7qtio (LDR) untuk bank
umum sekitar 86% s¢ga yariah sebesar 97,80%
Walaupun rata-rata n¥appun penyaluran kredit

cepat jika dlbandm@jﬁﬂj&ﬁé&@%nk umum. Sedang,kan

dilihat dari kredit macet, persentase perbankan syariah lebih
tinggi dwNIWElRJSII] Snmcet pada
perbankan syariah secara nasional sebesar 2,9% dan kredit
macet pada perba l$ r 1,9%. Hal tersebut
belum menjail' Nias ﬁ@ $ rega masih jauh dari
warning yang *di ﬁE itu sebesar 5%.
Perkembangan perbankan syariah yang diatas bank umum

tersebut tidak hanya terjadi pada skala nasional saja,
melainkan juga yang terjadi di Bengkulu. Dilihat dari segi

aset saat ini aset perbankan umum di Bengkulu sebesar Rp
12,2 triliun dan aset perbankan syariah sebesar Rp 6,245
miliar atau 5,34% jika dibandingkan dengan aset bank umum.
sementara untuk dana pihak ketiga yang dihimpun bank
umum menyentuh angka Rp 7,89 triliun. Sedangkan yang
berhasil di himpun perbankan syariah sebesar Rp 354 miliar
dan untuk penyaluran kredit yang dilakukan perbankan
umum sebesar Rp 10 triliun. Pembiayaan yang disalurkan
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bank syariah adalah sebesar Rp 616 miliar. Jumlah Aset,
DPK, Kredit atau pembiayaan perbankan syariah lebih kecil
hal tersebut karena perbankan syariah masih baru di
Bengkulu  dan  jumlahnya masih  sedikit, namun
pertumbuhannya lebih tinggi. Dan jika dibandingkan dengan
April 2012 perbankan syariah mengalami pertumbuhan 60%.
Perkembangan Kartu Kredit Syariah di Kota Bengkulu

Ide penggunaan syari’ah card di Indonesia mulai
muncul pada awal tahun 2003. Sejak saat itu wacana
penggunaan syari’ah card mengalami perdebatan panjang
hingga sampai saat_i erdebatan panjang tersebut tex;ad1
baik dalam teori (malgpu%'v]\)ra‘k
banyak vyang §1 « ltg wa syari‘ah card lebih
mendekatkan di cck }danf’s | m/uaf (berlebih- lebihan)

!
Namun dl,éi:a]; !&L )lga yang berpendapat jika
sifat israf tersebut ditatasi- maka akan dapat mengontiol hal

tuscb rdebatan terkait
syari’s EW%S\WA h vyaitu Bank
Danamon Syan}asq_ an Bank HSBC Syari’ah
mengusulkan kepada MUI a;ar mengelualkan Fatwa terkait

Aﬂlﬂt tetap bertahan
untuk tidak menelurkan produk syari’ah card karena secara

syari ah

prinsip tidak sesuai dengan prinsip-prinsip Islam.
Sejarah BNI Syariah

Terpaan krisis moneter tahun 1997 membuktikan
ketangguhan sistem perbankan syariah. Prinsip Syariah
dengan 3 (tiga) pilarnya yaitu adil, transparan dan maslahat
mampu menjawab kebutuhan masyarakat terhadap sistem
perbankan yang lebih adil. Dengan berlandaskan pada
Undang-undang No.10 Tahun 1998, pada tanggal tanggal 29
April 2000 didirikan Unit Usaha Syariah (UUS) BNI dengan
5 kantor cabang di Yogyakarta, Malang, Pekalongan, Jepara
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dan Banjarmasin. Selanjutnya UUS BNI terus berkembang
menjadi 28 Kantor Cabang dan 31 Kantor Cabang Pembantu

Disamping itu nasabah juga dapat menikmati layanan
syariah di  Kantor ~Cabang BNI  Konvensional
(officechannelling) dengan lebih kurang 1500 outlet yang
tersebar di seluruh wilayah Indonesia. Di dalam pelaksanaan
operasional perbankan, BNI Syariah tetap memperhatikan
kepatuhan terhadap aspek syariah. Dengan Dewan Pengawas
Syariah (DPS) yang saat ini diketuai oleh KH.Ma’ruf Amin,
semua produk BNI Syariah telah melalui pengujian dari DPS
sehingga telah memenuhi aturan syariah.

Berdasarkan wbernur Bank Indonesia
Nomor 12/41/KEP.GBI/201Q tanggal 21 Mei 2010 mengenai
pemberian izin usah %e | BNI Syariah. Dan di
dalam Corporate Pl i o2 ahun 2003 ditetapkan

2n lan akan dilakukan spin
off tahun 2009. Rendana e érlaksana pada tanggal 19

Juni 2010 dengan be@gﬂw@;l Syariah sebagai Bank

Umum Syariah (BUS). Realisasi waktu spin oft bulan Juni
2010 tlct)Nti(VER%Iﬁ,’RFe&l rupa aspek
regulasi yang kondusif yaltu 1gan diterbitkannya UU
No.19 tahun 2008' harua Syariah Negara
(SBSN) dan oéN gmang Perbankan
Syariah. DlM@ I\OE‘l rintah terhadap
pengembangan perbankan syariah semakin kuat dan
kesadaran terhadap keunggulan produk perbankan syariah
juga semakin meningkat.

Untuk cabang BNI Syariah Cabang Bengkulu
diresmikan pada bulan April 2012. Dan terdapat BNI Syariah
KC mikro di Bengkulu pada tahun 2013 kemudian BNI
Syariah Cabang Bengkulu membuka cabang di daerah Muko-
Muko, Seluma, Manna, dan Ketahun.®’

% Edison Sutan Kayo, BN/ Svariah di Bengkulu,
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B.

Sedangkan padaJuni 2014 jumlah cabang BNI
Syariah sendiri secara keseluruhan mencapai 65 Kantor
Cabang, 161 Kantor Cabang Pembantu, 17 Kantor Kas, 22
Mobil Layanan Gerak dan 20 PaymentPoint.*® Bank BNI
Syariah sendiri memiliki Visi dan Misi. Adapun Visi dari
BNI Syariah adalah “Menjadi bank syariah pilihan
masyarakat yang unggul dalam layanan dan Kinerja”.
Sedangkan untuk Misi BNI Syariah, diantaranya:

a. Memberikan kontribusi positif kepada masyarakat
dan peduli pada kelestarian lingkungan.

b. Memberikan i masyarakat untuk kebutuhan
jasa perba

¢. Memberi stasi - yang optimal bagi
investor.

d. Mencipta terbaik  sebagai tempat
kebanggaad un Kdrya dan berprestasi bagi
pegawal schag .lan 1ibadah.

e. Menjadi actir tata kelota perusahaan yang amanah

Implemenu NlM]EB st&& grd Perspektif
Rasionalitas EkonolrSEnAdMasyarakat Muslim Kota

Bengkulu

Kartu IN@NE&I;A salah satu alat
pembayaran yang diperuntukan bagi nasabah atau masyarakat
yang membutuhkan. Kartu kredit syariah ini hadir dengan tujuan
agar memudahkan para penggunanya dalam memanfaatkan
fasilitas yang diberikan oleh lembaga keuangan vyang
mengeluarkan kartu kredit syariah.

Selanjutnya dari beberapa respon yang sudah terjawab,
bahwa faktor utama yang menyebabkan masyarakat Muslim Kota
Bengkulu ini berkeinginan untuk memilikinya adalah karena kartu
kredit syariah khususnya iB Hasanah Card ini cukup praktis

“Https://www.google.co.id/amp/s/www,alamatbank.com/kantor—bank—hni-

syariah-di-bengkulu/amp/, pada tanggal 3 desember 2014.
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untuk digunakan. Selain itu,alasan lainnya karena adalah untuk
keperluan kepentingan bisnis yang terkadang mengahruskan
seseorang tersebut memerlukan kartu kredit syariah jika dalam
situasi dan kondisi yang mendadak.

Jika ditinjau dari segi praktisnya, masyarakat Muslim
Kota Bengkuluyang menggunakan iB Hasanah Card ini
mengatakan bahwa akan lebih aman jika mereka tidak membawa
uang tunai kemana-mana. Dengan adanya kartu kredit syariah ini
dapat meminimalisir seseorang untuk membawa uang tunai
dimanﬁpun mereka berada.

Untuk itu, agar blsa dlketahm bagaimana impiementasi

perspektif rasionalitas
sampingkan sikap israf
%1 akhirat daripada dunia,
konsisten dalam priorita‘rk {ruriyyah, hajiyyah dan
vnetika dan norma ketika

belkonsum51 dengan mengguadk cartu kredit syariah dar

masyarakat muslim kota Bjﬁiﬂk&g ﬁ;@benoleh 5 responden dari

masvarakat yang masih terus Aktif menggunakan Kartu Kredit
Syariah hinggkj:NIIVEﬁsWﬁng berasal dari
kalangan Pegawai pemerintahan, dan Pengusaha yang menjadi
nasabah dari kartu kredi $l|a§a
Berikut hgsil ¢ n E('Sjr kan jawaban dari
para responden bl,m .mam nalltas ekonomi
[slam yang diteiti:
1. Menghindarkan diri dari sikap Israf atau berlebih-
lebihan
Seorang  konsumen  muslim akan selalu
mempertimbangkan maslahah bagi diri dan masyarakinya

dalam mengkonsumsi suatu barang atau jasa dan
menghindari dari sikap israf. Ini sesuai dengan apa yang
telah disampaikan oleh para masyarakat muslim kota
Bengkulu yang menggunakan Kkartu kredit syariah.
Sebagaimana yang diungkapkan oleh Bapak Adit:



“Sebelum berbelanja itu kita tidak boleh berlebih-
lebihan, karena boros dan berlebih-lebihan itu
perbuatan setan. Selain itu juga, kan kita harus
memperhitungkan apa-apa saja yang akan kita beli,
karena nanti kia bayar tagihan ke bank”.*

Selain  Bapak  Adit, Bapak Gilang juga
menginformasikan bahwa sudah merasa
mengesampingkan sikap israf dan tabdzir

“Itu pasti sih, karena yang peratma kan kebutuhan
primer dulu adl kita penuhi dulu kebutuhan yang
ingin dibg

yang bel mte 1 ta butuhkan. Jadi emang

penting  hang amb, bali kebutuhan yang Kkita

butuhkan. €1l nZ a sekedar pengen. Tapi ya
. -

Seba"mm;{gﬁu
melarang perbtfa‘t’

“ONIVERSITAS.

uld).).,.a.“l gdj’ J\m‘lugjﬁ”ﬁjlb@)b}.ﬂsfii
tinva: Sewn ronhnya pe fg)rov- emboros itu adalah
S(lllNle E (tan itu adalah

sangat ingkar kcpadu Tithanny

Seorang konsumen rasional, tidak akan menuruti
want-nya untuk mendapatkan wfiliti yang maksimum,
apabila didapati want-nya itu mengandungi israf.
Misalnya, seorang muslim tidak akan mengkonsumsi
makanan  yang mahal-mahal walau  income-nya
memungkinkan untuk membelinya, sementara ia
mengetahui tetangganya kelaparan karena tidak punya

* Wawancara dengan Bapak Adit di Bengkulu, tanggal 10 Juli 2019
% Wawancara dengan Bapak Gilang di Bengkulu, tanggal 12 Juli 2019
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makanan. Hal ini seperti yang disampaikan oleh Bapak
Roy dan Bapak Daryanto:

“lya saya memperhitungkan. Ketika barang yang saya
cari ada, ya saya beli. Kalo lagi gak urgent angett, ya
ditinggalkan.™"

“Ya pastinya saya perhitungkan dulu mbak. Melalui
kartu itu saya juga melihat biaya yang harus saya
keluarkan berapa, nantinya kira-kira saya bisa
mengembalikan apa tidak.Kalo saya biasanya,
seumpamanya kalo kartu kredit syariah masih ada
limit nya, dan kira kira cukup untuk kedepannya, ya
saya membatg§inyalpaling na ti kalo butuh baru saya

beli. Jadi ti aﬁ ter befpengaruh sama maunya
saya.””* = -
Ini sesuai deng

berlebih-lebihan 4

orang yang terlalubesl¢hitv]¢lithgn, terdapat pada Q.S Al-
A'raf ayat 31: %ﬂ%‘w

A N Ml»ﬁi&ﬂﬂj@

INDONE STA %

Artinya: Hai anak Adam, pakailah pakaianmu yang

indah di Setiap (memasuki) mesjid, Makan dan
minumlah, dan  janganlah  berlebih-lebihan.
Sesungguhnya Allah tidak menyukai orang-orang
yang berlebih-lebihan.

Bila manusia menuruti seluruh keinginannya pastilah
ia akan menjadi orang yang selalu merasa kurang dan
terjebak pada kesenangan sesaat. Berbeda dengan yang

" Wawancara dengan Bapak Roy di Bengkulu, tanggal 22 Juli 2019
> Wawancara dengan Bapak Daryanto di Bengkulu, tanggal 21 Juni 2019



disampaikan oleh Ibu Santi yang terkadang jiwa
konsumtif nya yang masih sering tergoda. Seperti yang
disampaikan oleh beliau

“Ya namanya cewek ya mbak ya, kita pertama sih
beli satu barang, tapi abis itu kita tertarik liat yang
lain, apalagi kalo diskon, pasti pada tertarik
semuanya, akhirnya saat kita gak bawa uang tunai
atau uang tunai nya terbatas, kita milih antara kredit
dan debit. Tapi kadang kalo diluar anggaran, kita kan
makainya yang kredit, gitu.Kalo mengesampingkan
sikap israf dan tabdzir gt sih masih sih mbak, kan itu
perbuatan Ut}:tdsﬂ)aphya namanya lapar mata, jadi

yaudah be Eaja. %ak butuh butuh banget™.”
n
Tetapi, d am i Santi tetap memperhatikan
aspek israf d % tabd g ena telah diketahui bahwa
Allah sangat m@mb -amg| yang melakukan perbuatan

israf. Selain it@%@ﬁnjadikan orang-orang yang

sering melakukan perbuatan israf menjadi orang yang

tergel S
uﬁmgané I ‘I;ﬁz§ hidup  yang
sesungguhnylS:Ih_aﬁa ti. Jadi, segala apa yang

telah diﬁbuat di iml[i geginl akan dipertanggung
jawabkll B@ i i anti.

2. Mengutamakan akhirat daripada Dunia

Pada asasnya seorang muslim akan dihadapkan pada
dua pilihan yaitu di antara mengkonsumsi barang ekonomi
yang bersifat duniawi saja dan yang bersifat ibadah
(ukhrawi).

Para responden juga mengatakan bahwa mereka
pernah melakukan kegiatan religi dengan menggunakan
kartu kredit syariah, seperti melakukan sumbangan ke

** Wawancara dengan Ibu Sinta di Bengkulu, tanggal 13 Agustus 2019
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beberapa Yayasan Yatim Piatu serta ke Panti-panti Sosial.
Seperti yang dijelaskan oleh Bapak Adit:

“Saya sering berbelanja kebutuhan2 kalo saya mau
nyumbang ke panti, belanja nya pakai kartu kredit ini
mba. Yaa sangat membantu sekali lah kartu kredit
« s 5394

ini.

Seorang muslim pada hakekatnya akan dihadapkan
pada pilihan diantara mengkonsumsi benda ekonomi yang
bersifat duniawi dan besifat ibadah. Konsumsi untuk
ibadah akan mempunyai nilai tinggi karena orientasinya
kepada falah (kebahagiaan) yang akan mendapatkan
' i _kan  berorientasi pada
kehidupan akhirat lgla 1o sama disampaikan oleh

kegiatan Sosi
kartu kredit syariade ibadah terlaksana aja pakai

. Lalu Juga\ﬁlﬁﬂgjyj@‘}jh ketika ada potongan-
potongan dari pihak bank, pernah dikasih tau biaya

'ma gitu kan
mml(VER)S?LT;A ckan sekitar
70% mbak.’f

ISLAM
Dari I%r ﬁﬁ $ dhayallahuanhu, ia
mendengal Q | ] afihi wa sallam
bersabda :
A (088 Jra g el Adde ) 338 ¢ Al LN S G
A‘UI@A‘%uaé);\‘llualSw_,s‘U;uSLAYlLu.ﬂ\wﬂuh‘dJ
‘\.AQU@J‘J.I.\J\A—‘IS‘J(W@BL&&J&#)&\

Barangsiapa tujuan hidupnya adalah dunia, maka
Allah akan mencerai-beraikan urusannya,
menjadikan kefakiran di kedua pelupuk matanya, dan
ia tidak mendapatkan dunia kecuali  menurut

M_ Wawancara dengan Bapak Adit di Bengkulu, tanggal 10 Juli 2019
“Wawancara dengan Bapak Roy di Bengkulu, tanggal 22 Juli 2019



88

ketentuan  yang  telah  ditetapkan  baginya.
Barangsiapa yang niat (tujuan) hidupnya adalah
negeri akhirat, Allah akan mengumpulkan urusannya,
menjadikan kekayaan di hatinya, dan dunia akan
mendatanginya dalam keadaan hina.”

Salah satu ciri utama seorang yang bertaqwa ialah
pemahamannya akan dunia dan akhirat sebagaimana
dikehendaki Allah SWT. Hal ini sesuai dalam firman
Allah Q.S Al-An’am: 32,

//E

3°};>J‘L.3)J‘-}'gfz%5;\‘mﬁkwf*d4“uﬂ;
)

‘

J

Artinya: ¢ chidupan dunia ini, selain

dari  mai nda gurau belaka. dan

suny;uh ﬂ}l@ n‘u lebih baik bagi orang-
orang yang vertagwa. Maka  tidakkah  kamu

UMINVERSITAS
Konsum"SrM mMada hakekatnya adalah

konsumsi untuk masa_ de (future consumption),
semendm E% aAmqumm untuk masa
sekarang (present consumption). Semakin besar konsumsi
untuk ibadah maka semakin tinggi pula falah
(kebahagiaan) yang akan dicapai, demikian pula
sebaliknya.

Berbeda ketika diberi pertanyaan seputar pembayaran
Zakat, Infaq dan Shadaqah (ZIS), terdapat beberapa
responden yang belum mengetahui bisa tidaknya
melakukan ZIS dengan menggunakan Kartu kredit
syariah, bahkan yang sudah mengetahuipun tidak terlalu
tertarik untuk membayarkan ZIS melalu kartu kredit
syariah, sepeti yang disampaikan oleh Bapak gilang
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“Nah untuk melakukan zakat menggunakan Kartu
kredit syariah itu saya masih memperhitungkan itu
ya. Kita juga belum tau ya kartu kredit kan sifatnya
menalangi uang Kkita, kita dipinjemi dulu, masa ya
buat ZIS harus ngutang dlu. Jadi belum sampai
segitunya mba. Masih mikir brpa kali utuk
menggunakan kartu kredit syariah buat ibadah.”

Selain itu, ibu Sinta juga mengatakan hal serupa,
beliau mengatakan bahwa lebih baik berzakat langsung
kepada pada badan Amil atau Lembaga yang mengelola,
Zakat, Infaq dan Shodaqah.

“Saya engga

syariah ini sih

Shadaqah sih él

mbak melaluil {@r

langsung ke |¥ayat
langsung aja ribak.” u
= >
Seperti yang%}@@]bahwa berzakat wajib

dilakukan oleh seluruh umat muslim. Pembayarannya pun

bisa dﬁNIWER‘%TTﬂIS hanya saja

perlu tahur bahwasannya harta pemegang kartu telah

mencapai ni.shabl(ﬁtbeAiMmm emas murni dan
telah dimimndfwg n hijriyyah), karena
zakat t Apabila telah
mencapai nishab dan haul. pembayaran zakat melalui
kartu kredit syariah tidak dianjurkan oleh Rasulallah.
Karena Rasulallah tidak pernah membayar zakat dengan

cara berhutang terlebih dahulu, tetapi membayar zakat
secara tunai lebih afdhal/utama.

kat lewat kartu kredit
mau Zakat, Infaq dan

% au kalau mau shadagah
atim| piatu biasanya. Tunai

Tetapi lebih dari itu semua, sebagai umat yang taat
akan ajaran syariah, Kita tentunya pasti memiliki pilihan
yang terbaik untuk beribadah. Jika memang dengan kartu

96

97

Wawancara dengan Bapak Gilang di Bengkulu, tanggal 12 Juli 2019
Wawancara dengan Ibu Sinta di Bengkulu, tanggal 13 Agustus 2019
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kredit syariah Kkita bisa berzakat, itu artinya Kita niatkan
beribada karena Allah.

3. Konsisten dalam prioritas pemenuhan keperluan

(dharuriyyah, hajiyyah dan tahsiniyyah)

Prioritas pemenuhan kebutuhan didasarkan pada
tingkat kemaslahatan yang dibutuhkan dalam menunjang
kehidupan yang islami. Dalam hal ini kartu kredit syariah
sudah menjadi salah satu hal yang diprioritaskan oleh
pemakainya, seperti yang disampaikan oleh Bapak Adit,

“Sangat prioritas mbak. Soalnya saya kalo mau pergi

yang paime diutamakan ya kartu kredit
syariah ini ?ak. Soa ny% ita kalo belanja bclum
tahu kebutykan barmya kan mbak. Kadang

redit syariah. Selain itu
S 31 %—. ikut ikut orang, karena
kebutuhan kgftu kr ihh ini untuk saya sendiri.
Tapi kalau gl Zan-—sayo sendiri, enggak tau ya
banyak yangﬁyﬁjﬁﬂ@ggak. Mungkin ada yang
awam sama kartu kredit trutama kartu kredit syariah

mv ﬁRlﬁlrhr Krsat pengusaha
pehgusaha,” pebrsitis, ofa mampu dan
pengen yal%ml eal Eua mbak. Apalagi kalo kks
ini belum ter endl syarakat kita™"®

"Yalvam nlbﬂmE§lAganya kecil, terus

banyak promonya, jadi ya itu yang buat saya tertarik
pakai kartu kredit syariah ini ya itu tadi. Kalau faktor
lingkungan banyak, awal saya tertarik pada BNI
syariah itu ada temen yang nawarin ini, dia bilang
tanpa bunga, tanpa potongan dan lain-lain.””

Selain Bapak Adit, Bapak Roy juga merasakan kartu
kredit syariah ini sangat penting karena selain promo-
promo yang ditawarkan, pihak Bank pun telah
menjelaskan kepada penggunanya bahwa kartu kredit

% wawancara dengan Bapak Adit di Bengkulu, tanggal 10 Juli 2019
9 wawancara dengan Bapak Roy di Bengkulu, tanggal 22 Juli 2019
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syariah ini memiliki akad-akad yang jelas dan terbebas
dari riba.

Dalam hal perilaku konsumen, islam menekankan
konsep dasar bahwa manusia cenderung memilih barang
dan jasa yang memberikan maslahah maksimum.

Berbeda dengan Bapak Daryanto, Bapak Gilang dan
Ibu Santi yang tidak terlalu memprioritaskan,

“Kalau saya tergantung  kebutuhan  mbak,
kalaumemang mepet bener, baru saya gunakan.
Biasanya gitu. Atau biasa kalau ada kendala di
perjalanan lagi keluar kota, lupa gak bawa uang cash,
otomatis saya pakai kartu kredit syariah ini. Kalo
factor lm,g,ku 3’11n|§b-that fgman teman dari kantm

i)

o ,

budget km sudal- E&

nya masih bulan depan. Istilahnya klta ngutang dulu

A INPAERESITAS
“Tidak Slel Sli(. AnMa aja. Karena memang

awalnya rcng,ul aja untuk mencoba kartu kredit

syari § ldifiomo dan sangat

menuuntungkan bagi sya. Karena memang kita ini
islam, kita hrus memilih apa apa berdasarkan syariat
Islam. Jadi ya awalnya emang pengen aja.”'"’

Magasid Syari'ah berarti tujuan Allah dan Rasul-Nya
dalam merumuskan hukum-hukum Islam. Tujuan itu dapat
ditelusuri dalam ayat-ayat Al-Qur’an dan Sunnah
Rasulullah sebagai alasan logis bagi rumusan suatu hukum
yang berorientasi kepada kemaslahatan umat manusia.

“ Wawancara dengan Bapak Daryanto di Bengkulu, tanggal 21 Juni 2019
""" Wawancara dengan Ibu Sinta di Bengkulu, tanggal 13 Agustus 2019

12 Wawancara dengan Bapak Gilang di Bengkulu, tanggal 12 Juli 2019
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Yang menjadi ukuran bagi manusia dalam
pemenuhan sebuah kebutuhan. Dalam hal ini adalah
tentang prioritas-prioritas dalam pemenuhan kebutuhan.
Para ulama membagi prioritas ini menjadi tiga bagian,
yaitu: al haajat adh dharuriyah, al haajat al hajiyyah, al
haajat al tahsaniyah. Hal ini dirasakan oleh semua
responden atas hadirnya kartu kredit Syariah sebagai alat
bayar yang dianggap bisa memenuhi kebutuhan, terutama
kebutuhan primer. Seperti yang dirasakan oleh Bapak
Gilang dan Bapak Daryanto

“Ya yang a itukan sangat penting.
Semuanya Tapi memang berhubung
saya pakai K riah ini untuk memenuhi

kebutuhan
kebutuhan

mbak. Jadi saya merasa
s 95103
erpenuhi.”'”?

“Kalau sd ang> saya rasakan baru untuk
kebutuhan w@fu mbak. Ya yang penting
penting ajadtt 2N

BN A R Ttk Adic dan 1o
Sinta yang mi tﬂl::n ah%a gengan adanya kartu kredit
syariah ini sar S Al ka.

“U I .ﬂ olang bgt. Kalau zaman
sem u Eﬁ! o*pakai kartu kredit,

karena selain untuk berbelanja juga ada beberapa
reward dan keuantungan yg dirasakan kayak misal

pas kita makan ada potongan 10-15% kan
lumayan.”'%

“Terpenuhi mbak. Karna sya rasa kbutuhan seperti
primer, sekunder dan tersier saya ini bisa dipenuhi
kalo pakai kartu kredit syariah ini.”""

'% Wawancara dengan Bapak Gilang di Bengkulu, tanggal 12 Juli 2019

'm_ Wawancara dengan Bapak Daryanto di Bengkulu, tanggal 21 Juni 2019
'% Wawancara dengan Bapak Adit di Bengkulu, tanggal 10 Juli 2019
'% Wawancara dengan Ibu Sinta di Bengkulu, tanggal 13 Agustus 2019
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Sebagaimana dikemukakan oleh Abu Ishaq al-Syatibi
bahwa tujuan pokok disyariatkan hukum Islam adalah
untuk kemaslahatan manusia baik di dunia maupun di
akhirat. Lebih lanjut Abu Ishaq al-Syatibi melaporkan
hasil penelitian para ulama terhadap ayat-ayat Al-Qur’an
dan Sunnah Rasulullah bahwa hukum-hukum disyariatkan
Allah untuk mewujudkan kemaslahatan umat manusia,
baik di dunia maupun akhirat kelak.

Dalam hal ini sesuai dengan rasionalitas dalam
ekonomi islam bahwa setiap pelaku ekonomi ingin
meningkatkan maslahah yang diperolehnya dalam
konsumsi.

Memperhatikan ¢

Syariah Islam ngkat etika dan norma
yang mesti dipedo sEi ua aktivitas kehidupan.
Beberapa etika IS ko ederhanaan, keadilan,
kebersihan, halala eseimbangan, dan lain-lain.

Pada wawancma’)ﬂﬂﬂj{l}ﬁ@ an dengan beberapa

responden yang menggunakan kartu kredit syariah, seperti

BapakUMlv E\R@irpﬁls Bapak Roy

dan Ibu Santi, semua memiliki Rasionalitas ekonomi
Islam yang baik. IAM.\ tidak menggunakan
kartu krealNﬁ] Ak apg dilarang dalam
ajaran agafta Qmﬁlg ikan oleh bapak
Adit dan Bapak Gilang,
“Pasti lah mbak. Kalau kita mah belanja yang halal
halal saja. Untuk mengkonsumsi. Kalau saya kan
merokok mbak, jadi enggak pernah gitu beli rokok
pakai kartu kredit syariah. Jangan smpailah mbak. Ya
saya pakai kartu kredit syariah buat yang manfaat saja
mbak. Buat kebutuhan schari-hari. Ya sesuai
kebutuhan saja mbak. Diliat kebutuhan kita apa, sama

kayak tidak  boleh  berlebih-lebihanan.  Dan
Alhmdulillah kalau menurut saya sudahmerasa
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mengimplementasikan prinsip syariah dengan baik.
Soal ny ini kan berjenis syariah.”""’

“Kalo saya sih milih yang halal halal. Dan gak pernah
beli barang yang haram. Ya apa yang kita butuhkan
itu yg paling penting. Dilist dulu apa yang kita
inginkan. Kalo misal ada lebih, ya buat hobi juga
enggak apa apa. Kalau untuk pengimplementasian
syariah nya sih belum sepenuhnya sih mbak. Untuk
ZIS tadi masih hrus dipertimbangkan. Harus dikaji
lagi. dan kalo saya pribadi belum terlalu setuju kalo
Z1S pakai kartu kredlt svarlah Harus benar benar ada

7
Yang dinyaksud thayyiban disini 1alah
prossc y@ Z-at, artinya secara materi
C la% disebutkan dalam hukum

INDONESL&&[» ARG

Artinya: Hai sekalian manusia, makanlah yang halal
lagi baik dari apa yang terdapat di bumi, dan
Janganlah kamu mengikuti langkah-langkah syaitan;
karena Sesungguhnya syaitan itu adalah musuh yang
nyata  bagimu.Sesungguhnya syaitan itu  hanya
menyuruh  kamu  berbuat jahat dan keji, dan
mengatakan terhadap Allah apa yang tidak kamu
ketahui.

108

" Wawancara dengan Bapak Adit di Bengkulu, tanggal 10 Juli 2019
Wawancara dengan Bapak Gilang di Bengkulu, tanggal 12 Juli 2019
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Haram, dimana hanya beberapa jenis makanan yang
dilarang seperti babi, darah. Hal ini tercantum dalam Q.S
Al-Baqarah: 173.

€ e JE BELouTea S e 2 H iy 8

L‘J,!(’J"Pg"bwk‘mﬁv"lﬁgf{'*?&uid'?‘“?ﬁ@

-

L=

SRR TR N NI NSy
Artinya: Sesungguhnya Allah hanya mengharamkan
bagimu bangkai, darah, daging babi, dan binatang
vang (ketika disembelih) disebut (nama) selain Allah.
tetapi  Barangsiapa dalam Keadaan terpaksa
(memakannya U}SeﬁmgADic} idak menginginkannya
dan tidak (pi (k_l) m rpa% batas, Maka tidak ada
desa baginya. %S&iyg llah Maha Pengampun

lagi Maha Pe tay

Seharusnya séotangamtsli lam berkonsumsi harus
berdasarkan atas’“per Mﬁ@bahwa kebutuhan kita
sebagai manusia terbatas. Tingkat kepuasan berkonsumsi

sebagUNlI.lM ER 81@ AnSan. Hal ini
terlihat dari sik gi:rnsummiri Bapak Roy dalam
menggunakan kj IAr /
“Kala 1 tkan pada posisi nya.
Ya sMﬁQlﬂE&l pernah mbak.

[tukan negative banget sih mbak. Ya digunakan
ditempat belanja yang wajar wajaraja sih. Pokoknya
kalo barangg yang mau dibeli itu urgent, ya beli. Tapi
kalauenggak ya saya tinggalkanAlhmdulillah kalo
implementasi ke syrariah an nya sedikit demi sedikit
sudah. Kayak ada beberpa potongan potongan yang
diberitahu pihak bank, donasi kesini kesini, nah itu
sedikit demi sedikit saya sudah  merasa
mengimplementasikan kartu kredit dengan baik.”""”

109

Wawancara dengan Bapak Roy di Bengkulu, tanggal 22 Juli 2019



Hal yang sama juga disampaikan oleh Bapak
Daryanto yang selalu berfikir untuk membatasi diri dalam
bertransaksi menggunakan kartu kredit syariah ini,

“Saya mempertimbangkan mbak. Karena yang saya
gunakan kan syariah. Nah yang saya beli atau uang
yang mau saya gunakan untuk membeli, harus
dipertimbangkan dulu, agar nantinya bermanfaat
untuk kita sendiri dan halal. Saya biasa nya
membatasi ketika pemasukan saya sndiri lagi gak ada,
katakanlah lagi sedikit, otomatis saya membatasi
untuk tidak berbelanja berlebihan pakai kartu kredit
syariah, jadi ya sesuai budget. Kalu yang saya
rasakan engimplementasikan  ke-
syariahan f]é’u‘tu riah ini. karena dia juga
sesuai denga cn% sudah di info kan sejak
pertama katl Kayak kita minjam, gak ada
bunga, Cuma feg Mice aﬂ Kalo menurut saya sudah
mengimpl @entc an kartu kredit syariah ini dengan

baik.™!1¢ SVEDEY

Beberapa implikasi mendasar bagi kegiatan produksi

Nci)VSEkaS:S I@Ag antara lain:

Selunuh kegiatan plO 1 terikat pada tataran nilai moral

dan lckmkal Meglalan produksi harus
memp atl@l Nm$1 1agyarakatan. Untuk itu
kepada j}! ﬁ N el it llAiuta telah mengajak
dan mengingatkan kita akan pentingnya mengkonsumsi
dan menggunakan produk-produk lokal berlabel Halal

yang sudah terjami kehalalannya, seperti yang dikatakan
beliau:

“Kalau saya sih percaya produk dalam negeri aja ya
mbak jarang kalau pakai luar negeri. Yang sudah jelas
tidak ada kandungan kandungan yang membahayakan
dan dilarang sama agama saya Islam, yasudah pakai.
Kalau untuk tempatnya saya makai nya sekedar untuk
belanja aja sih mbak. Ya sesuai dengan kebutuhan

"% Wawancara dengan Bapak Daryanto di Bengkulu, tanggal 21 Juni 2019
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dan kemampuan saya. Mampu gak kita bulan depan
bayar tagihan nya. Tinggal pintar pintar Kita
memanage pengeluaran dan pemasukan kita. Kalau
mengimplementasikan prinsip syariah dengan baik ya
mungkin secara mendasar aja mbak. Kalau secara
mendetail sih kayak nya belum mbak.Kalau saya sih
niatnya secara manfaat positif aja ya mbak. Karena
itu emang membantu kita sementara menunda
pembayaran yang saat itu juga, nah kalo secara
syariah dll, saya yakin kalo udah diterbitkan, pasti
sudah ada kajian nya dan lain-lain, ya sudah saya
ikutin aja.”'"!

Ringkasnya, Pﬁ)mn dalam beraktivitas,
7

khususnya dalan si barang atau jasa
mestilah berpedon dan norma yang telah
Ini artinya, ia lebih
mendapatkan utiliti untuk
memenuhi want-ny idak terbatas.

Rasionalitas dalalm&@‘ﬁj@gwa manusia berprilaku

secara rasional (masuk akal), dan tidak akan secara sengaja

membuat keMN va ER SI Tm Snj adi lebih

buruk. Rasionalitas dalam ;l';onoml Islam eblh meneckankan pada
konsep need daripada ul

ditetapkan oleh
mengutamakan mg =,

maslahah, need lebih
bisa diukur dari Qr!qﬁﬁj A, manusia mesti
mengendalikan datf m :gzr n heod sehingga dapat

membawa maslahah dan bukan madarat untuk kehidupan dunia

dan akhirat. Konsep tujuan konsumen rasional seorang muslim,
bahwa seorang muslim dalam melakukan konsumsi pengeluaran
harus mempertimbangkan perbuatan israf dan tabdzir. Di dalam
konsumsi harus memperhatikan barang yang dikonsumsi pada
periode waktu tertentu dan barang tahan lama yang dikuasai dan
pengeluaran zakat, infaq, serta shadaqah sebagai bekal di
kehidupan akhirat.

" Wawancara dengan Ibu Sinta di Bengkulu, tanggal 13 Agustus 2019



BAB YV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian serta pembahasan pada bab
sebelumnya, maka dapat diambil kesimpulan bahwa sebagaimana
yang diketahui seseorang bisa dikatakan rasional berdasarkan
keputusannya sendiri. Teori pilihan rasional berasumsi bahwa
seseorang memiliki preferensi diantara beberapa pilihan yang
memungkinkan orang tersebut selalu dapat menentukan
pilihannya. Responden fti ini dianggap sudah

rasional dalam berkonsum am menggunakan kartu

kredit  syariah, ini bagaimana  mereka

mengesampingkan sikap 7 ‘dalam menggunakan iB
Hasanah Card.
Selanjutnya para selalu mengutamakan

kepentingan akhirat dan%ﬂj%ﬁ]@kleka bahkan konsisten

dalam prioritas kebutuhandharuriyyah, hajiyvah dan tahsiniyyah.
Selanjutnya pt? NW)ER@‘ ﬁ sanah Card
selalu  memperhatikan _etika dan norma ketika berkonsumsi
dengan menggunakan i arena pada dasarnya
para nasabah yani Hﬂéﬁé&l A rd bukan hanya
untuk menikmati n at n fasilitas yang
diberikan dari PT. BNI Syariah ini saja, terlebih karena mereka

membutuhkan ini sebagai alat yang sangat praktis, efisien dan
mudah dibawa serta dapat digunakan dimana saja.

B. Saran
Berdasarkan pada kesimpulan yang didapatkan dari hasil
penelitian, maka terdapat beberapa saran dari peneliti, sebagai
berikut:
I. Meskipun iB hasanah card terkesan praktis digunakan, tetapi
diharapkan kepada konsumen pengguna iB hasanah card untuk
tidak membiasakan menggunakan kartu kredit tersebut.

99
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Membatasi dan mengontrol diri agar tidak terlena dengan

2

tawaran-tawaran yang menjerumuskan.

Diharapkan kepada bank BNI Syariah untuk lebih terbuka
terhadap penelitian-penelitian terkait dengan produk-produk
yang dikeluarkan, agar terdapat kontribusi dari akademisi
terkait dengan produk-produk perbankan.

Diharapkan kepada peneliti selanjutnya untuk lebih
memperluas objek penelitian, sehingga didapatkan hasil yang
berbeda.
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Lampiran 1

PEDOMAN WAWANCARA

A. UMUM

1.

2.
3.
4

l.

1

<
B. Menghindarkan dinic/_cd
E

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah (Sebutkan)?
Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?
Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?
Apakah anda sudah mengetahui secara detail kegunaan
serta manfaat dari kartu kredit syariah ini?

Apakah anda sering berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah?

if atau berlebih-lebihan
Ketika  sebelu apakah anda pernah
meperhitungkan apa syjd an ¢’akan anda beli?

Apa yang anda“ga]
keinginin terhadap sesu

Apakah anda selalu mne esém ingkan_sikap israf dan
b )N ER G RS an ke kredit
syariah [crsebLItSI_AM

C. Mengutama}Nﬂ?Nﬂ:Slln’A
. Apakah Kartu kredit syariah 1ni sudah sangat maksimal

dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?
Apakah anda pernah melakukan Zakat, Infaq dan Shadagah
melalui kartu kredit syariah? Kenapa? (Alasan)

Seberapa besar pengaruh kartu kredit syariah ini dalam
aktivitas releigi anda?

D. Konsisten dalam  prioritas pemenuhan  keperluan
(dharuriyyah, hajiyyah dan tahsiniyyah
I. Bagaimana anda memprioritaskan kartu kredit syariah dalam

kebutuhan anda?



2. Apakah dengan menggunakan kartu kredit syariah, anda
merasakan kebutuhan (Sekunder, primer, tersier) anda
terpenuhi?

3. Seberapa besar faktor lingkungan mempengaruhi anda dalam
bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit syariah?

E. Memperhatikan etika dan norma
1. Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya

sesuatu?
2. Apakah anda membatai diri anda dalam bertransaksi dengan
menggunakan kartu 1 iah?

IS ; ;
3. Apakah dalam me guna%ﬁ/\k u kredit syariah, anda

sudah merasa meng n prinsip syariah dengan

baik?

&

visaNnog@
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Lampiran 2

HASIL WAWANCARA

Hasil wawancara dengan Bapak Daryanto selaku Pengguna

Kartu Kredit Syariah

A. UMUM

L.

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah? punya

2. Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?

Hanya BNI Syariah
Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?

Apakah anda
serta manfaat dajz

kredit syariah?

Sering banget 1@]@“@{& lebih flexible aja. Jadi

gak usah bawa uang cash kemana mana, tinggal gesek aja

aUNIVERSITAS

B. Menghindarkan dI]S?Ll.SA Matau berleblh lebihan

I

Ketika mqm§ anda  pernah
meperhi l n beh"

Ya pastinya saya perhitungkan dulu mbak. Melalui kartu itu
saya juga melihat biaya yang harus saya keluarkan berapa,
nantinya kira-kira saya bisa mengembalikan apa tidak.

Apa yang anda dahulukan, kebutuhan akan sesuatu atau
keinginin terhadap sesuatu?

Kalo saya biasanya, seumpamanya kalo kks masih ada limit
nya, dan kira2 cukup untuk kedepannya, ya saya
membatasinya paling nti kalo butuh baru saya beli. Jd tidak
terlalu berpengaruh sama maunya saya.



Apakah anda selalu mnegesampingkan sikap israf dan
tabdzir dalam berbelanja dengan menggunakan kartu kredit
syariah tersebut?

iya mbak. Harus itu.

C. Mengutamakan akhirat daripada Dunia

i 8

Apakah kartu kredit syariah ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?
Kalo zaman now sekarang, sangat membantu banget mbak,
soalnya kemana2 gak ribet bawak uang cash, jd tgal gesek
aja.

Apakah anda perna
melalui kartu kredit

a-Zakat, Infaq dan Shadaqah
?arlalﬁ"l’)‘ﬁ\eng) ? (Alasan)

pemahkan mbak, tnka uge saglan dri iman, _]adl y

2

aktivitas releigi andﬁ“ﬂjﬁj‘ﬂjﬁj

Pernah, saya fikir 80%. Krna saya fikir kks ini sgt

OIS TAS
D. Konsisten la a % :rrﬁa keperluan
(dlmrunyyah, hapyyal;SlIﬂhAyM

Bagaimana _anda memprlontask 1 kartu kredit syariah
dalam kebulmmi g

Kalo saya tergantung kebutuhan mbak, kalo emang mepet
bener, baru saya gunakan. Biasanya gt. Ato biasa kalo ada
kendala di perjalanan lg keluar kota, lupa gk bawa uang
cash, otomatis sya pakai kks ini

Apakah dengan menggunakan kartu kredit syariah, anda
merasakan kebutuhan (Sekunder, primer, tersier) anda
terpenuhi?

Kalo sekarang yang saya rasakan baru keb primer nya
mbak. Ya yang penting2 dulu laah



3. Seberapa besar faktor lingkungan mempengaruhi anda

dalam bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit
syariah?

Kalo saya liat temen2 dri kantor, dri mahasiswa, itu ada
sekitar 66%

E. Memperhatikan etika dan norma

1.

Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya
sesuatu?

Saya mempertimbangkan mbak. Kmma yg sya gunakan kn
syariah. Nah yg yg mw sya gunakan untuk
membeli, hrus kan dulu, agar nantinya
bermantfaat untuk&ki Q : halal.

Apakah anda mg g:\ itai di alﬁl dalam bertransaksi dengan
menggunakan k Hu kry syafah?

Saya biasa nya fmen
gak ada, katakamla , otomatis saya membatasi

untuk tdk berbelanja berlebihan pakai kks, jd ya sesuai

i) NIVERSITAS

Apakah dala ggul kaf Kanu kredit syariah, anda
sudah merasan]r&lnpA t¥1kan prinsip syariah dengan
baik?

lya suda!)!ﬁkg QMESLI%!{% yg udah di info kan

sjak prtma kali makai. Kayak kita minjam, gk ada bunga,
Cuma fee fee aja. Kalo menurut sya sudah
mengimplementasikan kks dg baik.



Hasil Wawancara dengan Bapak Adit selaku Pengguna Kartu

Kredit Syariah

A. UMUM

18
2

B. Menghindarkan diri d
l.

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah? iyaa

Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?
CIMB dan Mandiri

Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?
KKS untung buat saya, sangat mempermudah

Apakah anda sudah mengetahui secara detail kegunaan
serta manfaat dari kartu kredit syariah ini?

Alhmdulillaah sudah pak. Manfaat .yang dirasakan salah
satu nya adalah m?a-pgﬁmaktu tanpa bawak uang
cash. Z
Apakah anda sering
kredit syariah?
Sering kok mbak, s¢

Z
d%gan menggunakan kartu

Z
emlghgu
>

NWERS[{%’AS

K.%U
X §

: “Atau berlebih-lebihan
Ketika  sebelum belbelanja ‘apakah anda pernah

o SOL IS ERRR LT AR
Harus oalnya Kalo k ya akan kita
memperkirakan b’lﬁll‘.h.hAM

Apa yang and hlﬁ( n, gtgl n akan sesuatu atau
keinginin t m N iA

Kebutuhan mbak, kan kita tidak boleh berlebih-lebihan.
Apakah anda selalu mnegesampingkan sikap israf dan
tabdzir dalam berbelanja dengan menggunakan kartu kredit
syariah tersebut?

oiya harusnya gitu mbak, soalnya berlebih-lebihan itu
perbuatan setan mbak

C. Mengutamakan akhirat daripada Dunia

l.

Apakah kartu kredit syariah ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?



Iya mba, sangat membantu. Krn dg kks kita gak was-was
akan dana yang akan kita bawa setiap berbelanja. Jdi klo
missal kita kekurangan duit gt, y gak khawatir krn ada kks
ni

Apakah anda pernah melakukan Zakat, Infaq dan Shadagah
melalui kartu kredit syariah? Kenapa? (Alasan)

emangnya ada mbak? Saya belum tahu. Soalnya belum dpt
infonya.

Seberapa besar pengaruh kartu kredit syariah ini dalam
aktivitas releigi anda?

Saya sering bgr I utuhan2 kalo saya mau
nyumbang ke p g’[l belanja nyd pakai kartu kredit ini mba.
Yaa sangat mer l%&ﬂ kartu kredit ini.

D. Konsisten dalan> priori 0 pemenuhan  keperluan
(dharuriyyah, hajiy Zdt d simiyyah

1.

Bagaimana an%@}@skan kartu kredit syariah
dalam kebutuhan anda?

Sanvm ER 4 alo mau pergi
ken yang paling diutamakan ya kks ini mbak. Soalnya
kita kalo belallﬁLlAMbutuhan kedepannya kan

mbak.ﬁ dapg kekurang §i :Es
Apakahlde éﬁtﬂ edit syariah, anda

merasakan kebutuhan (Sekunder, primer, tersier) anda
terpenuhi?

Terpenuhi mbak. Karna sya rasa kbutuhan SPT ini bisa
dipenuhi pakai kartu kredit syariah ini

Seberapa besar faktor lingkungan mempengaruhi anda
dalam bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit
syariah?

Kalo saya sih gak ikut2 orang, krna kebutuhan kks ini untuk
saya sendiri. Tapi kalo diligkungan sy sndiri, gk tau ya byk
yang makai ato enggak. Mungkin ada yang awam sama kk
trutama kks jd mereka gak makai. dan jg buat pengusaha2,
pebisnis, atao orang yang mampu dn pengen nya ya udah,



tinggal buat mbak. Apalagi kalo kks ini belum terlalu
dikenal di masy kita

E. Memperhatikan etika dan norma

1. Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya
sesuatu?
Pasti lah mbak. Kalo kit amah belanja yang halal halal saja.
Untuk mengkonsumsi. Kalo saya kan merokok mbak, jd gk
prnah gt beli rokok pakai kks, jangan smpai lah. Sya pakai
kks buat mnfaat sja mba. Buat kebutuhan sehariOhari

2. Apakah anda memb, bSii &ki/anda ddlam bertransaksi dengan

menggunakan kartu|ldredi 'ia%
sesuai kebutuhan ajf“y 'aCkeb kita apa, sama kayak

tidak boleh berlebih2dn
3. Apakah dalam me ggun n k% u kredit syariah, anda
sudah merasa meng fEents nj\ 1 prinsip syariah dengan
baik? LA,

Alhmdulillah kalo mcnunut S gsudah Soal ny ini kan

berjenis sum ITA
ISLAM
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Hasil wawancara dengan Bapak Gilang selaku Pengguna Kartu

Kredit Syariah

A. UMUM

1.

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah? Iya, BNI

2. Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?

3. Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?
Pada intinya kks memudahkan kita untuk memenuhi keb
kita ketika kita gk ada uang cash, pda saat itu jg kks hadir
untuk memenuhi keb tsb. Pda akhirnya sya hrus byar uang
vg dipijnam.

Apakah anda sudah mengetahui secara detail kegunaan

SAEDE

B. Menghindarkan diri dari sikap Israf atau berlebih-lebihan

l.

Keti@Nl‘ME;R@{,Tﬁﬁ anda pernah
meperhitungk saja yang akan anda beli?

[tu pasti sih, TglugA keb primer dlu, jd kita
penuhi MO (e Si da ktika melihat sesuatu
barang (?/m r tuhkan. Jd emang
penting bgt membeli kebutuhan yang kita butuhkan.

Apa yang anda dahulukan, kebutuhan akan sesuatu atau
keinginin terhadap sesuatu?

Kalo pengen ya sekedar pengen. Tpi ya mikir berapa kali
lagi untuk beli.

Apakah anda selalu mnegesampingkan sikap israf dan
tabdzir dalam berbelanja dengan menggunakan kartu kredit

syariah tersebut?
insyaallah sudah mbak

C. Mengutamakan akhirat daripada Dunia



Apakah kartu kredit syariah ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?
Karna tergantung itu td. Jd kan sya udah sktar 60%. Jd ya
sebnyak itu jg kks bantu sya. Jdi setengah nya membatu sih.
Apakah anda pernah melakukan Zakat, Infaq dan Shadaqah
melalui kartu kredit syariah? Kenapa? (Alasan)

nah itu saya masih memperhitungkan itu ya. Kita juga
belum tau ya kartu kredit kan sifatnya menalangi uang Kita,
kita dipinjemi dlu, masa ya buat ZIS harus ngutang dlu.
Seberapa besar pengaruh kartu kredit syariah ini dalam
aktivitas releigi anda?

Belum sampai segitu asih mikir brpa kali utuk
menggunakan kks b

D. Konsisten dalam  jpriofi enuhan  keperluan

(dharuriyyah, hajiyyah {ta
1.

Bagaimana anda n 'tasl& kartu kredit syariah
dalam kebutuhan anﬁhL glalu mbak
Apakah dengan mengguna an Kartu kredit syariah, anda

ORI ERS TAS™ ™

Y yang jelas pruis ka:At € mg Semuanya sangat

penting. Tapl sya pakai kks ini kayak untuk keb. Primer aj
v Sy PN P s i

Seberapa besar faktor lmgkun&,an mempengaruhi anda
dalam bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit
syariah?

Awalnya pengen aja untuk mencoba kks, km byk yg
dipromo dan sgt menguntungkan bgi sya. Krn mmang kita
ini islam, kita hrus memilih apa2 berdasarkan syariat islam.
Jdi ya awalnya emang pengen aja buakn ikut2an tren



E. Memperhatikan etika dan norma
Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya

L

sesuatu?

Kalo saya sih milih yang halal halal. Dan gak pemah beli
barang2 yang haram
Apakah anda membatai diri anda dalam bertransaksi dengan
menggunakan kartu kredit syariah?

Ya apa yang kita butuhkan itu yg pling pnting. Y dilist dlu
apa yg kita inginkan. Kalo missal ada2 lebih, y buat hobi

Juga gpp.
Apakah dalam
sudah merasa m
baik?

belum terlalu sé

JCHEEyAKam,

aﬁgim mentasi
= O
4 O]

Belum sepenuhhifia
dipertimbangkan

landasan hukum%““ E{&gﬁ‘ﬂ
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kartu kredit syariah, anda
ikan prinsip syariah dengan

Untuk ZIS tdi masih hrus
lagi. dan kalo saya pribadi
kai kks. Hrus bener2 ada



Hasil wawancara dengan Bapak Roy selaku Pengguna Kartu

Kredit Syariah

A. UMUM

1.

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah? BNI

2. Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?
3. Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?

Bunganya gak terlalu besar. Dan lebih nyaman aja kalo
menurut sya

Apakah anda sudah mengetahui secara detail kegunaan
serta manfaat dari kartu kredit syariah in1?

Sedikit banyak sih tau, krna saya udah makai sekitar 4
tahunan

Ketika  sebelum %ﬁ%gj pakah .anda pernah
meperhltungkan apa saja vang akan anda beli?

lya say mﬁ A sya cari ada,
ya saya 11 §1kan
Apa yang anda (IQSI kan eMan akan sesuatu atau

keinginin terhadap sesuatu?

Apakah anllN m&mm(ap israf dan
tabdzir dalam berbelanja dengan menggunakan kartu kredit
syariah tersebut?

insyaAllah 1ya mbak

C. Mengutamakan akhirat daripada Dunia

l.

Apakah kartu kredit syariah ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?

Kalo kks sndiri, dri pengalaman sya slma 4 th ini ya cukup
membantu, praktis. Ya itu tdai mbak, bunga nya kecil.
Bahkan gak ada bunga ya mbak. Ya kayak fee fee gt'yaa..



2. Apakah anda pernah melakukan Zakat, Infaq dan Shadagah
melalui kartu kredit syariah? Kenapa? (Alasan)
pernah mbak, karna kalo missal sya ada kgtn2 sosial ke
panti, beli barang2 oernah pakai kks. Jd ya ibadah
terlaksana aja pakai ini. Lalu juga kalo gk salah ketika ada
potongan2 dr pihak bank, prnah dikasih tau biaya admin
nya untuk didonasikan kemana mana gt kan mbak

3. Seberapa besar pengaruh kartu kredit syariah ini dalam
aktivitas releigi anda? Kalo pengaruh nya sih sekitar 70%
‘mbak

D. Konsisten dala pemenuhan  keperluan

v Apakah dengal v kartu kredit syariah, anda

merasakan keb@jﬂﬂﬁﬁf@@her primer, tersier) anda

terpenuhi?

Kald_JNF\E BRSPS ek, va
terlalu, krna kap_saya juga gak terlalu terpengaruh pakai
krtu itu, men $LAM&hasiswa yng pnya usaha
kecil2ang e s N naya hanya sekedarnya
o N NTONESTA

3. Seberapa besar faktor lingkungan mempengaruhi anda
dalam bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit
syariah?

Kalo fktor lingkungan banyak, awal saya tertarik pada BNI
syariah itu ada temen yang nawarin ini, dia bilang tanpa
bunga, tnpa potongan dll,

E. Memperhatikan etika dan norma
1. Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya
sesuatu?



Kalo saya sih ttep menempatkan pada posisi nya. Ya saya
ke diskotik pun jg gak prnah. itukan negative bgt sih mbak
ya. Y digunakan ditempat2 belanja yang wajar2 sih.
Apakah anda membatai diri anda dalam bertransaksi dengan
menggunakan kartu kredit syariah?

Ya pokoknya kalo brg yang mw dibeli itu urgent, ya beli.
Tapi kalo gak ya saya tinggalkan.

Apakah dalam menggunakan kartu kredit syariah, anda
sudah merasa mengimplementasikan prinsip syariah dengan
baik?

Alhmdulillah kalo implementasi ya sedikit demi sedikit
sudah. Kayak ada be n2 yang diberitahu pihak
bank, donasi kesini3 nah itu SedjRit demi sedikit sya udh
k&dengan baik.

UNVERSQ’A}

VIS3INO
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Hasil wawancara dengan Ibu Sinta selaku Pengguna Kartu

Kredit Syariah

A. UMUM

1.
2.

Apakah anda memiliki kartu kredit syariah?

Apakah anda punya kartu kredit lainnya (konvensional)?
BNI Syariah

Apakah alasan anda menggunakan kartu kredit syariah?
Awalnya sih Cuma ditawari sama marketing. Trs lama2 ada
manfaat yang biasa dirasakan y udah, pakai gt aja

Apakah anda sudah mengetahui secara detail kegunaan

email, ato lgs di

Apakah anda seﬁij@w Gt

] :@henz,an menggunakan kartu
kredit syariah? Kalo dulu sih sering mba, tp untuk 5 bln

Ed]kW%E R@I},‘FA Sllan sekali ato 2
ali. Seperlun I_ A M

B. Menghindarm(qmgr berlebih-lebihan
I. Ketika rb anda  pernah

meperhitungkan apa saja yang akan anda beli?

Y namanya cewek ya mbak ya, kita pertama sih beli satu
barang, tp abis itu kita tertarik liat yg lain, apalagi kalo
diskon, pasti pada tertarik semuanya, akhirnya saat kita gak
bawak uang tunai atau uang tunai nya terbatas, kita milih
antara kredit dan debit. Tapi kadang kalo diluar anggaran,
kita kan makainya yang kredit, gitu.

Apa yang anda dahulukan, kebutuhan akan sesuatu atau
keinginin terhadap sesuatu?



3. Apakah anda selalu mnegesampingkan sikap israf dan

tabdzir dalam berbelanja dengan menggunakan kartu kredit
syariah tersebut?

Kalo gt sih masih sih mbak. Tapi yang namanya lapar mata,
jd yaudah beli2 aja. Pdahl gak butuh2 banget.

C. Mengutamakan akhirat daripada Dunia

1.

Apakah kartu kredit syariah ini sudah sangat maksimal
dalam membantu anda bertransaksi ketika berbelanja?

Iya mbak, bisa untuk pegangan kita sementara pas kita ig
belanja gt. Aplg klo lg gk megang uang tunai.

Apakah anda pernah melakukan Zakat, Infaq dan Shadaqah
melalui kartu kredit yyaua"hék\ena‘? (Alasan)

enggak sih mbak éa

namanya kksd skr (2 I@ﬂ qirg jrg megang tunaikan
skrg, jd bayarnya tuna1 alo mlssa1 tiba2 kman trs gak

E:Iikmwm 18 kﬁﬁ% js(.t A’Smasekan sith
ISLAM

D. Konsisten dalam  prioritas  pemenuhan  keperluan

(dharm fyyah, hIIMDQME & I A

Bagaimana anda memprioritaskan kartu kredit syariah
dalam kebutuhan anda? Ya untuk saat kita urgent aja sih.
Istilahnya saat kita bener2 butuh, kalo untuk belnja sehari2
pakai debit, tp saat diluar belanjaan kita smntara budget kita
udah hbis, ya pakai kks, kan bank nagih nya masih bulan
depan. Istilahnya kita ngutang dulu lah mbak dibayarnya
nanti gt.

Apakah dengan menggunakan kartu kredit syariah, anda
merasakan kebutuhan (Sekunder, primer, tersier) anda
terpenuhi?

Udah sih mbak. Sangat menolong bgt.



3. Seberapa besar faktor lingkungan mempengaruhi anda

dalam bertransaksi dengan menggunakan kartu kredit
syariah?

Kalo zaman skrg sih semua orang 80% pakai kk, krna slain
untuk berbelanja jg ada bbrpa reward dn keuantungan yg
dirasakan kayak missal pas kita makan ada potongan 10-
15% kan lumayan.

E. Memperhatikan etika dan norma

1.

Apakah ketika anda berbelanja dengan menggunakan kartu
kredit syariah, anda meperhatikan halal dan haram nya
sesuatu?

Kalo saya sih qcay 10du'k dalam negeri aja ya mbak
jarang kalo pakias i 1

k ,10 Yang udah jelas tidak ada
kandungan2 yanlg

bal yﬁ in dan dilarang sama agama
saya islam, y
makain nya sekddar

Apakah anda méfﬁbw %

‘anda dalam bertransaksi dengan
menggunakan kartu kredlt syariah?

Ya S@N‘M ER@'ITF mlsan saya. Mampu
gak kita bulan bayar tagihan nya. Tinggal pintar2 nya
kita me manag A

Apakah H kredit syariah, anda
sudah m! as Mﬁ%nsm syariah dengan
baik?

Ya mungkin secara mendasar aja mbak. Kalo secara
mendetail sih kayak nya belum mbak. Kalo saya sih niatnya

emasukan kita.

secara manfaat positif aja ya mbak. Krna itu emang
membantu kita sementara menunda pembayaran yang saat
itu juga, nah kalo secara syariah dll, sya yakin kalo udah
diterbitkan, pasti udah ada kajian nya dll, yaudah saya
ikutin aja.



Lampiran 3

Data Responden Penelitian

Penentuan responden dalam penelitian ini berdasarkan

purposive sampling, yaitu dengan pemilihan responden berdasarkan

pengaruh responden dalam menjawab pertanyaan penelitian,

responden yang dipilih adalah responden yang dianggap mampu dan

paling mengetahui jawaban dari pertanyaan penelitian. Respbnden

tersebut diantaranya sebagai m\

S

REITA

Tabel Data Responden

Nama

\

SINOAN

Keterangan

Bapak Daryanto

a Kartu Kredit Syariah

Bapak Adit

G ONIV
=
B
[

<
=
=

- Peffiatina Kartu Kredit Syariah

Bapak Gilang

Pengguna Kartu Kredit Syariah

Bapak Roy
Ibu Sinta

W __ N

Pengguna Kartu edit Syariah

ISCCAM
INDONESIA



Lampiran 4

Dokumentasi Penelitian

Gambar Geaung
PT. BNI Syariah Cabang Bengkuiu
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